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Departemen Agama Republik Indonesia. 2010. Al-Qur’an dan Terjemahannya Mushaf 
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RINGKASAN 

 

 

Pengembangan E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP; Lum’atul Khoirot 

Rizki; 170210104068; 2021; 55 halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan 

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 Pembelajaran IPA mempunyai karakteristik yang sangat kompleks karena 

membutuhkan berpikir kritis dalam melakukan analisis terhadap sebuah 

permasalahan. Kemampuan berpikir kritis siswa penting untuk dikembangakan 

dalam proses pembelajaran karena menjadi modal dasar dalam memahami 

konsep-konsep pembelajaran IPA, selain itu kemampuan berpikir kritis dapat  

membantu siswa  untuk dapat berpikir secara rasional dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi. Namun masih banyak ditemukan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis pada siswa dalam pembelajaran IPA di SMP. Sehingga untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi dalam bahan ajar yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Satu diantaranya yakni mengembangkan 

E-LKPD untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Tujuan dalam penelitian ini yakni mendeskripsikan validitas, kepraktisan, 

dan keefektifan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Jenis penelitian ini yakni 

penelitian pengembangan dengan menerapkan model pengembangan ADDIE 

dengan tahapan-tahapannya meliputi 1) analyze, 2) design, 3) development, 4) 

implementation, 5) evaluation. 

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain instrumen lembar validasi, instrumen lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, instrumen tes, dan instrumen lembar angket respon siswa. Teknik 

analisis data dilakukan dengan teknik persentase untuk mengetahui validitas E-

LKPD yang dikembangkan, teknik persentase untuk mengetahui kepraktisan E-

LKPD yang dikembangkan, teknik persentase untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui tes dan diukur peningkatannya menggunakan N-gain, 
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dan teknik persentase untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan E-

LKPD yang dikembangkan. Dengan demikian data yang diperoleh antara lain data 

validitas, data keterlaksanaan pembelajaran, data pretest dan post-test, dan respon 

siswa. 

 Hasil validitas E-LKPD dari perhitungan rata-rata tiga validator 

menunjukkan bahwa persentase validitas sebesar 94% dengan kriteria valid. 

Selanjutnya dilakukan uji coba produk E-LKPD hasil pengembangan di SMPIT 

Al Ghozali kelas VII C sebanyak dua kali pertemuan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan produk hasil pengembangan. Hasil kepraktisan yakni 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan produk E-LKPD dilakukan 

oleh tiga orang observer memperoleh nilai rata-rata 92% dengan kriteria sangat 

tinggi sehingga dapat dinyatakan terlaksana dengan baik. Hasil keefektifan produk 

E-LKPD dilihat dari rata-rata pretest dan post-test yang menggunakan indikator 

kemampuan berpikir kritis menunjukkan peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 

0,70 yang termasuk dalam kriteria tinggi. Dengan demikian hasil pembelajaran 

menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan termasuk bahan ajar 

yang efektif dalam pembelajaran IPA. 

 Kesimpulan dalam penelitian ini yakni yakni validitas E-LKPD materi 

pencemaran lingkungan yang dikembangkan termasuk dalam kriteria valid, 

dengan demikian E-LKPD materi pencemaran lingkungan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar pada pokok bahasan pencemaran lingkungan. Keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD materi pencemaran lingkungan di SMP 

dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 

direncanakan oleh guru, dengan demikian E-LKPD termasuk dalam kategori 

praktis sebagai bahan ajar dalam pokok bahasan pencemaran lingkungan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD 

pencemaran lingkungan menunjukkan kriteria N-gain tinggi, dengan demikian E-

LKPD pencemaran lingkungan memenuhi kriteria efektif dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar pokok bahasan pencemaran lingkungan dalam pembelajaran di 

SMP. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

gejala alam biotik maupun abiotik atau sains kehidupan serta sains fisik (Rahayu 

et al., 2012). Pembelajaran IPA mempunyai ciri khas yang sangat kompleks 

karena membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis masalah 

(Rahayuni, 2016). Dalam penerapannya pembelajaran IPA mengharuskan siswa 

untuk memahami konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal, namun 

dalam mata pelajaran IPA masih banyak materi yang bersifat abstrak dimana 

terdapat objek sulit dilihat dalam kehidupan nyata sehingga kurangnya 

kemampuan siswa dalam memahami konsep dan mengakibatkan kurangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa (Awalsyah et al., 2018; Mulyadi et al., 2016).  

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir secara mendalam 

terkait informasi yang diperoleh dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan 

yang akurat melalui penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, dan lain-lain yang 

nantinya dapat membangun pengetahuan secara bermakna (Putra, 2015).  

Kemampuan berpikir kritis bisa terbentuk karena siswa mendapatkan 

permasalahan yang kompleks, masalah tersebut akan menjadi sebuah tantangan 

bagi siswa agar menggunakan berbagai kemampuannya, seperti menganalisis dan 

menyampaikan argumen, memberikan klasifikasi, memberikan bukti, menalar, 

menganalisis makna dari suatu opini, dan kemampuan menarik benang merah dari 

solusi permasalahan (Afifah dan Nurfalah, 2019) 

Kemampuan berpikir kritis siswa penting untuk dikembangakan dalam 

proses pembelajaran karena menjadi modal dasar dalam memahami konsep-

konsep pembelajaran IPA (Dewi et al., 2016). Berpikir kritis penting untuk 

dimiliki oleh siswa karena dapat mendukung siswa berpikir rasional ketika 

mengatasi suatu permasalahan (Hidayat et al., 2019). Selain itu, dapat 

diimplementasikan ketika menyelesaikan masalah dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk menentukan keputusan, untuk itu pembelajaran yang 
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dilaksanakan di sekolah diharapkan untuk melatih siswa berpikir kritis (Santosa, 

et al., 2018; Wahyuni, 2015). 

Namun faktanya kemampuan berpikir kritis pada siswa belum sesuai 

harapan atau dapat dikatakan kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah, 

Menurut Utomo et al. (2020) menyatakan bahwa penurunan prestasi siswa dalam 

pembelajaran sains di Indonesia dapat diamati pada studi internasional tentang 

prestasi matematika dan sains siswa SMP yakni program penilaian TIMSS 

(Trends In International Mathematics and Science Study) pada tahun 2011 yang 

melaporkan bahwa prestasi belajar IPA dari 42 negara yang berpartisipasi, 

Indonesia menempati pada peringkat 40 atau nomor 2 dari bawah. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Martin et al. (dalam Utomo et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa skor pencapaian tersebut termasuk dalam ranah kognitif yang 

meliputi pengetahuan, penerapan, dan penalaran dengan poin 406 dari pusat skala 

TIMSS 500. Hal ini merepresentasikan kemampuan siswa dalam ranah penalaran 

masih masuk dalam kategori rendah yakni sebesar 45,7% siswa mengalami 

kesalahan membaca sehingga salah dalam memberikan jawaban (Utomo et al., 

2018). 

Fakta tersebut didukung penelitian yang dilaksanakan oleh 

Maslakhatunni’mah et al., (2019) menemukan bahwa 40% siswa masih terlihat 

bingung dalam memahami materi dalam kelas, banyak dari siswa yang masih 

menghafal dan mengingat saat mempelajari pelajaran IPA. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Haryati et al., (2019) juga menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah, hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil penelitiannya pada indikator memberikan penjelasan, dimana kebanyakan 

siswa termasuk dalam kategori sangat rendah yakni sebesar 62,11%.  Pada 

indikator membangun keterampilan dasar, beberapa siswa termasuk dalam 

kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 91,58%. Pada indikator 

memberikan kesimpulan, kebanyakan siswa termasuk dalam kategori sangat 

rendah dengan persentase 73,47%, pada indikator menjelaskan lebih lanjut 

kebanyakan siswa termasuk dalam kategori sangat rendah dengan persentase 
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89,47%. Serta pada indikator mengatur strategi kebanyakan siswa juga termasuk 

dalam kategori sangat rendah dengan persentase 52,63%.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan oleh beberapa hal 

termasuk sumber belajar yang belum digunakan secara optimal dalam penerapan 

pembelajaran di kelas (Triono dan Santoso, 2018). Menurut Nuryanti et al., 

(2018) rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga disebabkan karena siswa 

kurang terbiasa dengan pembelajaran aktif dan tidak dapat memaksimalkan 

potensi berpikirnya. Selain itu, guru masih belum mampu secara optimal dalam 

hal mengintegrasikan pemikiran kritis ke dalam proses pembelajaran (Choy dan 

Oo, 2012). 

Satu diantaranya permasalahan dalam proses pembelajaran yang sering 

dihadapi oleh siswa yang terkait dengan berpikir kritis yakni pada materi 

pencemaran lingkungan, dimana proses pembelajaran dan soal evaluasi yang 

disajikan oleh guru dalam materi pencemaran belum melatihkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Supriatna, 2019). Sementara itu 

proses pembelajaran yang dilaksanakan umumnya masih berpusat kepada guru, 

sehingga belum mampu sepenuhnya mengajarkan kepada siswa mengenai 

kompleksitas masalah dalam pencemaran lingkungan yang mengakibatkan siswa 

kurang memahami konsep (Assa et al., 2018).  

Menurut Sari dan Bharata (2017) yang menyatakan bahwa proses 

pemahaman konsep tersebut akan lebih baik jika berpedoman pada langkah-

langkah kegiatan yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

LKPD adalah satu diantara bahan ajar yang dapat digunakan siswa sebagai 

panduan dalam melaksanakan kegiatan penyelidikan atau menyelesaikan masalah. 

(Fitriani et al., 2017). Melalui LKPD ini diharapkan pengetahuan dan kemampuan 

yang diperoleh siswa tidak hanya mengingat dari fakta dan peristiwa, tetapi juga 

hasil penemuan diri sendiri sebagai konsep IPA sehingga dapat meningkatkan 

(Firdaus dan Wilujeng, 2018) 

Beberapa upaya untuk menyelesaikan masalah telah dilakukan, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan Wilujeng (2018) yang 

mengembangkan LKPD dengan tema “Gunung Meletus, hasil penelitiannya 
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menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis meningkat dalam kategori sedang 

dengan nilai 0,43 serta mendapat respon positif dari siswa. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dan Bharata (2017) dengan mengembangkan LKPD 

pada materi lingkaran, dengan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

kemampuan bepikir kritis siswa meningkat setelah menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran dengan semua indikator berpikir kritis mengalami peningkatan, dan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa masuk dalam kategori sedang. Hal 

tersebut merepresentasikan bahwa LKPD dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Namun upaya-upaya yang telah dilakukan hanya menggunakan LKPD 

konvensional, belum pernah menggunakan E-LKPD atau LKPD elektronik 

sebagai bahan ajar yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dimana 

dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) disaat pandemi saat ini 

memanfaatkan berbagai media yang membutuhkan dukungan internet (Ferdiana, 

2020). Sehingga peneliti menggunakan E-LKPD dalam penelitian ini untuk 

meningkatkan kemampuan bepikir kritis siswa. E-LKPD merupakan salah satu 

bahan ajar yang bersifat interaktif, menurut Sijaya et al. (2016) penggunaan media 

interaktif bertujuan untuk membantu guru dalam mengajar dengan lebih mudah 

dan agar siswa juga dapat belajar dengan gembira tanpa merasa bosan. Sehingga 

penyusunan pedoman pembelajaran dalam bentuk E-LKPD digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran yang inovatif dalam mendukung tujuan pembelajaran 

(Chinedu et al., 2015). Dengan demikian E-LKPD  dapat menjadi satu diantara 

alternatif bahan ajar yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

Satu diantaranya website yang memfasilitasi pembuatan E-LKPD adalah 

liveworksheet.com yang dapat diakses secara gratis oleh guru, dengan konten E-

LKPD yang dapat disesuaikan oleh guru dan juga E-LKPD dapat langsung 

dikerjakan oleh siswa secara online dan langsung dikirimkan melalui email. 

Keunggulan E-LKPD yakni dapat memuat gambar, audio, dan video yang dapat 

dirancang sendiri oleh guru. Sehingga dibutuhkan pengembangan E-LKPD pada 
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materi pencemaran lingkungan guna mendukung proses pembelajaran dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas menunjukkan bahwa E-LKPD 

penting untuk menunjang proses pembelajaran, terlebih untuk materi yang 

membutuhkan kompleksitas masalah. Sehingga penggunaan E-LKPD membuat 

siswa tidak mudah merasa bosan dan pembelajaran tidak berpusat kepada guru. 

Oleh karena itu penelitian ini diberi judul Pengembangan E-LKPD Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

ditemukan dalam penelitian ini yakni : 

a. Bagaimanakah validitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP? 

b. Bagaimanakah kepraktisan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP? 

c. Bagaimanakah efektivitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah.diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan validitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

b. Mendeskripsikan kepraktisan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

c. Mendeskripsikan efektivitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
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1) Bagi sekolah, dapat digunakan untuk menambah referensi perangkat 

pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

2) Bagi guru, diharapkan penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi guru dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

menggunakan E-LKPD. 

3) Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini dapat memotivasi siswa dalam 

proses pembelajaran serta dapat memotivasi peserta didik untuk lebih kreatif 

dan berpikir kritis. 

4) Bagi pembaca, sebagai masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut dan 

bahan penelitian mengenai pengembangan E-LKPD 

5) Bagi peneliti, digunakan untuk menambah wawasan dan pengalaman guna 

membekali diri sebagai calon guru IPA. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pembelajaran IPA di SMP 

Pembelajaran menurut Muhson (2010) adalah suatu proses komunikasi 

antara guru dan peserta didik dalam hal penyampaian pesan, pesan tersebut dalam 

bentuk materi pelajaran yang berupa komunikasi verbal maupun nonverbal yang 

nantinya akan pesan tersebut akan ditangkap oleh siswa sebagai pengetahuan, 

keterampilan, dan juga nila-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dalam proses merangsang, membimbing, mengarahkan, mendorong, dan 

mengorganisir peserta didik agar memiliki pengetahuan dan budaya (Muzakkir, 

2018). Menurut  Fujiawati (2016) mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah 

interaksi antara siswa yang sedang belajar dan pendidik yang sedang mengajar 

melalui penggunaan media/sumber belajar. Sehingga pembelajaran adalah 

kegiatan interaksi antara guru dan siswa dalam menyampaikan informasi 

menggunakan media/sumber belajar untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

IPA adalah ilmu yang dikembangkan dengan mengamati fenomena alam 

dan interaksinya, IPA juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

peristiwa-peristiwa yang sering ditemukan di sekitar kita (Rosa, 2015; Astalini 

dan Kurniawan, 2019). Menurut (Masita dan Wulandari, 2018) yang menyebutkan 

bahwa terdapat empat hakikat IPA, yakni (1) IPA sebagai produk yang mencakup 

fakta, hukum, prinsip, dan teori ilmiah yang diterima sebagai kebenaran; (2) IPA 

sebagai proses yang mana IPA merupakan proses atau metode ilmiah digunakan 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan seperti observasi, eksperimen, 

mengklasifikasikan, memprediksi, dll; (3) IPA sebagai sikap yakni IPA dapat 

berkembang karena terdapat sikap ilmiah seperti ketekunan, ketelitian, 

keterbukaan, kejujuran, kerja sama, dan pantang menyerah, dll; (4) IPA sebagai 

teknologi yakni IPA sebagai ilmu yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 

makhluk hidup. Sehingga IPA merupakan ilmu yang dapat membangun 
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pengetahuan menggunakan peristiwa disekitar dengan hakikatnya yakni sebagai 

produk, proses, sikap, dan teknologi. 

Pembelajaran IPA merupakan serangkaian pembelajaran dengan kegiatan 

yang  berfokus pada fenomena alam serta keterkaitan antar fenomena tersebut, 

oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif saja, tetapi juga meliputi sikap, proses, produk, dan aplikasi yang harus 

diselesaikan sepenuhnya (Wahyuni, 2015). Menurut (Astalini dan Kurniawan, 

2019) pembelajaran IPA merupakan proses pengalaman dan menghasilkan 

penguasaan pengetahuan dalam bentuk konseptual. Pembelajaran IPA juga dapat 

mendukung siswa dalam belajar lebih bermakna, sehingga dapat menguasai 

pengetahuan, konsep dan hukum keilmuan (Sunarno, 2019). Dengan demikian 

pembelajaran IPA di SMP merupakan proses pembelajaran yang mempelajari 

tentang fenomena alam dan hubungan antar fenomena yang ada agar proses 

pe,belajaran siswa lebih bermakna dan dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa SMP. 

 

2.2 Pencemaran Lingkungan 

Menurut Widodo et al. (2016) pencemaran lingkungan dikategorikan 

menjadi tiga kategori, yakni pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran 

tanah. Pencemaran air adalah masuknya zat, energi, organisme atau komponen 

lain dalam air. Hal ini akan mengakibatkan penurunan kualitas air sampai ke batas 

yang tidak diinginkan dan air tidak mampu berperan seperti pada umumnya. 

Pencemaran udara merupakan kondisi dimana terdapat sejumlah besar senyawa 

berbahaya dalam udara yang berbahaya untuk kesehatan biologis. Pencemaran 

tanah merupakan kondisi dimana bahan kimia buatan bercampur dan mampu 

mengubah kealamian lingkungan dalam tanah. Pencemaran tanah umumnya 

terjadi akibat adanya kebocoran pada limbah cair ataupun bahan kimia industri, 

penggunaan pestisida, dan rembesan air yang terkontaminasi dan masuk dalam 

tanah. 

Menurut undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang lingkungan hidup, 

dijelaskan untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan dapat dilakukan 
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melalui pencegahan serta pengendalian. Adapun cara pencegahannya antara lain 

dengan membatasi sumber-sumber yang mampu mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. Sedangkan untuk penanggulangan pencemaran lingkungan antara lain 

yakni melalui perumusan standar baku mutu lingkungan dan memanfaatkan 

teknologi untuk pencegahan masalah pencemaran lingkungan. 

 

2.3 Bahan Ajar E-LKPD. 

2.3.1 Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar dalam konteks pembelajaran adalah satu diantara komponen 

pembelajaran yang harus ada, hal ini dikarenakan bahan ajar merupakan 

komponen yang wajib untuk dikaji, dicermati, dipelajari, dan digunakan sebagai 

sumber materi yang akan dikuasai oleh siswa sekaligus dapat dijadikan sebagai 

pedoman untuk mempelajarinya (Hernawan et al., 2012). Menurut Depdiknas 

(2004) ciri ciri bahan ajar yang baik antara lain mudah dibaca, mudah dimengerti, 

memiliki daya tarik, dan materi berasal dari kompetensi dasar yang terdapat dalam 

kurikulum. Sehingga bahan ajar dapat mendukung siswa dalam menangkap materi dan 

konsep yang diberikan secara optimal (Andi et al., 2017). Dengan demikian bahan ajar 

merupakan satu diantara sarana pendukung kegiatan pembelajaran yang dapat 

memudahkan siswa dalam menangkap materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

 

2.3.2 Pengertian E-LKPD 

LKPD merupakan nama baru, yang awal mulanya dikenal dengan LKS, 

adapun perubahan yang terjadi disebabkan oleh perubahan pandangan pendidikan 

tentang guru dan siswa (Ibrahim et al., 2017). LKPD merupakan sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam proses belajar 

mengajar, dan dapat mendukung siswa menemukan konsep dasar materi yang 

dipelajari, sehingga dapat memperkuat dan menunjang proses pembelajaran dalam 

tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum (Apertha 

dan Yusup, 2018; Prasetyawati et al., 2019). Penggunaan LKPD dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep IPA, pedoman pemecahan masalah, dan 
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untuk memudahkan guru dalam menjelaskan konsep IPA (Fitriani et al., 2017). 

Sehingga LKPD merupakan sumber belajar siswa yang dirancang oleh guru untuk 

menjelaskan konsep dan meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

E-LKPD menggabungkan beberapa jenis media yakni media cetak berupa 

buku latihan dalam bentuk elektronik dan media berbasis audio-visual 

dikarenakan pada E-LKPD juga terdapat video guna mendukung pembelajaran 

siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk memodifikasi LKPD menjadi 

LKPD elektronik atau E-LKPD. Menurut Rahayu dan Budiyono (dalam Khotimah 

et al., 2020) E-LKPD merupakan sarana pembelajaran digital yang menarik dan 

dapat digunakan sebagai latihan untuk menumbuhkan kemampuan kognitif siswa 

melalui pengembangan pembelajaran. Dengan demikian E-LKPD merupakan satu 

diantara sarana pendukung dalam melatihkan siswa pada kegiatan pembelajaran 

yang dapat diakses dengan berbantuan internet  dan dapat diakses melalui 

browser. 

 

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan E-LKPD 

Kelebihan dari E-LKPD yakni dapat menjadi sarana yang digunakan untuk 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang nantinya dapat terjadi interaksi yang 

efektif guna meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran (Haryanto 

et al., 2020). Selain itu, E-LKPD dapat menghemat penggunaan kertas dan mudah 

diakses dimanapun dan kapanpun, hal ini berbeda pada LKPD konvensional yang 

umumnya memerlukan banyak kertas untuk mencetak dengan jumlah biaya yang 

cukup besar, siswa cenderung merasa bosan dengan hanya tampilan visual, selain 

itu juga kurang memanfaatkan teknologi (Sujatmika et al., 2019). E-LKPD juga 

dapat memudahkan guru dalam pembelajaran dan membiasakan siswa dengan 

pembelajaran mandiri serta kemampuan memahami dan melaksanakan tugas (L. 

Lestari et al., 2018). Sehingga dapat disimpulkan kelebihan E-LKPD yakni bahan 

ajar digital yang dapat diakses kapan saja guna mendukung siswa belajar mandiri 

agar dapat meningkatkan aktivitas belajarnya. 

Kekurangan dari E-LKPD yakni untuk dapat mengakses dan 

mengoperasikan E-LKPD dibutuhkan perangkat pendukung seperti smartphone 
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atau personal computer sehingga jika tidak ada perangkat pendukung tersebut, E-

LKPD tidak bisa diakses. Selain itu, untuk mengaksesnya harus dilakukan secara 

online menggunakan dukungan koneksi internet, jika kesulitan/tidak ada koneksi 

internet maka E-LKPD tidak dapat diakses. 

 

2.3.4 E-LKPD dalam Pembelajaran IPA. 

Penerapan E-LKPD dalam Pembelajaran IPA dari sudut pandang guru dan 

siswa, siswa diarahkan untuk mendaftar akun terlebih dahulu. Adapun tampilan 

saat mengakses E-LKPD seperti gambar berikut 

 

 

Gambar 2.1 Tampilan awal guru dan siswa 
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Gambar 2.2 Tampilan awal siswa setelah mendaftar dan setelah guru memberikan 

E-LKPD 

 

Gambar 2.3 Tampilan E-LKPD saat diakses siswa 

 

2.4 Berpikir Kritis. 

2.4.1 Pengertian Berpikir Kritis. 

Berpikir kritis adalah proses berpikir mendalam dengan cara 

meningkatkan kualitas pemikirannya tentang suatu informasi yang didapatkan 

(Salim dan Maryanti, 2017). Berpikir kritis juga merupakan aktivitas mental 

ketika seseorang mengumpulkan, mengelompokkan, menganalisis, dan 
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mengevaluasi informasi atau bukti untuk mencapai suatu kesimpulan untuk 

menyelesaikan suatu masalah (Amir, 2015). Sehingga Berpikir kritis dapat 

diartikan sebagai pemikiran mendalam yang memperoleh pengetahuan yang 

relevan melalui penalaran dan mampu bertanggung jawab (Hidayat, et al., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis bersifat sangat penting yang dimana harus ditanamkan 

di sekolah, keluarga, dan masyarakat sejak dini (Ahmatika, 2017). Sehingga 

kemampuan berpikir kritis  sangat diperlukan, dan secara efektif juga berperan 

dalam semua aspek kehidupan.  

 

2.4.2 Indikator berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis mempunyai beberapa indikator yang 

dikemukakan oleh para ahli, antara lain indikator kemampuan berpiki kritis yang 

dikemukakan oleh Angelo (dalam Haryani, 2012) terdapat lima indikator yang 

meliputi menganalisis (analyzing), mensintesis (synthetizing), mengenal dan 

memecahkan masalah (recognizing and solving), menyimpulkan  (concluding), 

dan mengevaluasi atau menilai (evaluating). Indikator-indikator tersebut dapat 

dijelaskan sebagai beikut: 

a. Menganalisis (analyzing) yakni suatu kemampuan untuk menguraikan struktur 

menjadi komponen agar memahami pengorganisasian struktur tersebut. 

b. Mensintesis (synthetizing) yakni kemampuan memadukan beberapa bagian 

menjadi struktur atau susunan yang baru. 

c. Mengenal dan memecahkan masalah (recognizing and solving) yakni 

kemampuan yang menuntut untuk memahami masalah secara kritis sehingga 

setelah menyelesaikan masalah dapat menangkap poin utama dari masalah 

tersebut, dan dengan demikian mampu menyusun suatu konsep 

d. Menyimpulkan (concluding) yakni kemampuan berpikir berdasarkan 

pemahaman/pengetahuan (kebenaran) dari diri sendiri, yang dapat 

dikembangkan untuk mencapai pemahaman baru. 

e. Mengevaluasi atau menilai (evaluating) yakni kemampuan yang membutuhkan 

pemikiran yang cermat untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria 

yang ada. 
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Adapun indikator yang selanjutnya yakni dikemukakan oleh Ennis (1996) 

meliputi memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), membentuk 

keterampilan dasar (basic support), memberikan kesimpulan (inference), 

memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification), dan strategi dan taktik 

(strategy and tactics). Menurut Fatmawati (2014) dari indikator-indikator tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan dasar (elementary clarification) adalah kemampuan 

mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat. 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) adalah kemampuan untuk 

menyajikan fakta yang diperlukan dalam proses penyelesaian masalah. 

c. Menyimpulkan (inference) adalah kemampuan merumuskan pokok-pokok 

permasalahan. 

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification) adalah kemampuan 

mampu mendeteksi perbedaan dari sudut pandang yang berbeda. 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) adalah kemampuan 

memprediksi akibat dari keputusan yang telah diambil.  

Indikator kemampuan berpikir kritis selanjutnya yakni dikemukakan oleh 

Facione (dalam Maryuningsih et al., 2018) meliputi interpretasi (interpretation), 

analisis (analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference), penjelasan 

(explanation), dan pengaturan diri (self regulation). Menurut (Agnafia, 2019) 

indikator-indikator tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Interpretasi (interpretation) merupakan kemampuan untuk menjelaskan dan 

memahami makna suatu masalah. 

b. Analisis (analysis) merupakan kemampuan mempelajari hubungan antara 

kalimat, fakta data, dan konsep serta mampu menarik kesimpulan. 

c. Evaluasi (evaluation) merupakan kemampuan untuk menilai kredibilitas 

pertanyaan atau representasi dan kemampuan untuk mengakses hubungan 

antara pernyataan, data, fakta, konsep, atau bentuk lainnya. 

d. Inferensi (inference) merupakan kemampuan untuk mengenali dan menangkap 

konsep atau elemen saat menarik kesimpulan. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



15 
 

 

 

 

e. Penjelasan (explanation) merupakan kemampuan memberikan pendapat dan 

menetapkan pendapatnya secara logis yang berpedoman pada data atau fakta 

yang diperoleh. 

f. Pengaturan diri (self-regulation) adalah kemampuan untuk melakukan 

pemantauan diri dalam penerapan analisis dan evaluasi hasil pemikiran 

sebelumnya dalam menyelesaikan masalah. 

Dari beberapa indikator yang telah dipaparkan diatas, indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni indikator yang dikemukakan oleh Facione 

(2015) Peneliti mengacu pada indikator tersebut dikarenakan sesuai dengan E-

LKPD yang dikembangkan, kelima indikator yang dikemukakan oleh Facione 

dapat dijabarkan menjadi beberapa sub skill dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Indikator kemampuan berpikir kritis beserta sub skillnya 

 

No Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Sub skill 

1 Interpretasi a. Memberikan gambaran terkait permasalahan 

yang diberikan 

b. Menyajikan makna/arti suatu masalah dengan 

jelas dan tepat dalam bentuk tulisan 

c. Menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan 

jelas dan tepat 

2 Analisis a. Menuliskan hubungan antar konsep yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal 

b. Menuliskan strategi untuk menyelesaikan soal 

3 Evaluasi a. Menuliskan penyelesaian soal 

4 Inferensi a. Menarik kesimpulan dari pertanyaan secara 

rasional 

b. Mencari beberapa solusi alternatif  

5 Eksplanasi a. Menyajikan hasil akhir dalam bentuk tulisan 

b. Memberikan argumen terkait 

kesimpulan/keputusan yang telah diambil  

6 Pengaturan diri a. Dapat mengulas kembali jawaban yang telah 

disajikan 

Sumber: Fithriyah et al. (2016) 
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2.5 Model Pengembangan 

Model pengembangan adalah suatu dasar yang diterapkan dalam 

mengembangkan produk yang dihasilkan, E-LKPD merupakan salah satu produk 

pembelajaran sehingga dalam pengembangannya menggunakan model 

pengembangan. Para ahli telah mengemukakan beberapa model pengembangan 

antara lain model Plomp, 4-D, ADDIE, Dick and Carrey, dan lain sebagainya. 

Dalam setiap model pengembangan juga terdapat langkah-langkah atau tahapan 

pengembangan yang berbeda-beda.  

Saat menghasilkan produk pembelajaran yang baik, juga perlu dilakukan 

langkah-langkah tertentu yang mengacu pada satu model pengembangan. 

Sehingga dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE berpedoman pada proses-proses utama dari 

tahapan-tahapan pengembangan antara lain yakni Analyze (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi) (Branch, 2015). Peneliti menerapkan model pengembangan 

ADDIE dikarenakan model pengembangan tersebut mempunyai tahapan-tahapan 

pengembangan yang sistematis, mudah dipahami dan cukup efektif untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran siswa. 

Menurut Sugiyono (2016) tahapan-tahapan model pengembangan ADDIE 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Tahap analyze (analisis), meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan dan 

identifikasi masalah yang terjadi yakni menganalisis materi yang sesuai dengan 

keadaan yang ada di lapangan. 

b. Tahap design (desain), meliputi merancang tujuan pembelajaran dan 

menetapkan materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari. 

c. Tahap development (pengembangan), meliputi merancang materi pada bahan 

ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Tahap implementation (implementasi), meliputi penggunaan produk hasil 

pengembangan dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Tahap evaluation (evaluasi), meliputi kegiatan yang dilaksanakan secara 

formatif dan sumatif selama tahapan pengembangan bahan ajar. 
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2.6 Kevalidan, Keterlaksanaan, dan Keefektifan 

2.6.1 Kevalidan 

Alat ukur penelitian yang baik adalah alat ukur yang dapat memenuhi 

aspek validitas (Suwarjana, 2016). Validitas adalah proses memverifikasi 

kesimpulan tertentu dengan mengumpulkan bukti empiris yang mendukung 

penafsiran atau akurasi penafsiran nilai tes untuk instrumen dengan tujuan 

tertentu, dan tujuan tersebut didasarkan pada tujuan penggunaan tes itu sendiri. 

Sehingga validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan sebuah instrumen yang 

digunakan (Kusumastuti, 2020: Yusuf dan Lukman, 2019). Dalam prosesnya 

validasi produk akan dilakukan oleh ahli dan praktisi, hasil dari validasi 

selanjutnya akan digunakan untuk memperbaiki produk tersebut. 

 

2.6.2 Kepraktisan 

Kepraktisan yang digunakan dalam penelitian ini yakni keterlaksanaan 

pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang 

terdiri dari perencanaan guru, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran yang baik (Choirullita et al., 2020). Dalam penelitian ini digunakan 

lembar keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan media E-LKPD. 

 

2.6.3 Keefektifan 

Keefektifan merupakan istilah yang berkaitan dengan hasil yang dicapai, 

keefektifan penggunaan bahan ajar berkaitan dengan informasi yang akan diserap 

melalui bahan ajar yang digunakan, serta perubahan perilaku yang diharapkan dari 

media pembelajaran tersebut (Arif dan Eby, 2020). Dalam penelitian ini, E-LKPD 

dapat dikatakan efektif apabila dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono (dalam Putri dan Fitrayati, 2019) 

penelitian pengembangan merupakan penelitian yang akan mendapatkan produk 

baru dari produk tertentu yang telah dikembangkan, produk baru yang diperoleh 

akan diuji keefektifannya dalam kehidupan masyarakat, dengan demikian produk 

yang dihasilkan diharapkan bermanfaat baik sekarang hingga masa yang akan 

datang. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar E-

LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 

yakni di SMPIT Al Ghozali. Serta waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Adapun penentuan tempat 

pelaksanaan penelitian ini disesuaikan dengan pertimbangan yakni sebagai 

berikut: 

a. Sekolah yang dipilih bersedia untuk digunakan sebagai tempat penelitian 

b. Belum pernah ada penelitian tentang pengembangan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari perbedaan penafsiran 

istilah-istilah yang termasuk dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan 

pemaparan definisi operasional secara jelas yang berkaitan dengan fokus 

peneletian. Variabel-variabel penelitian ini yakni sebagai berikut: 

a. E-LKPD 
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E-LKPD merupakan bahan ajar yang berisikan penugasan untuk melatih siswa 

yang dapat diakses oleh siswa secara online melalui browser dan dapat 

dioperasikan sesuai keinginan siswa dimana saja dan kapan saja. 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis diketahui dari analisis skor hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui soal pretest yang diberikan sebelum pembelajaran 

menggunakan E-LKPD pencemaran lingkungan dan soal posttest yang 

diberikan setelah pembelajaran mengguanakan E-LKPD pencemaran 

lingkungan. 

c. Kevalidan 

Kevalidan merupakan analisis skor hasil penilaian validator secara rata-rata 

yang meliputi aspek format, kebahasaan, kelayakan isi, dan kegrafisan yang 

terdapat dalam E-LKPD.  

d. Kepraktisan 

Kepraktisan merupakan analisis skor hasil keterlaksanaan pembelajaran yang 

diperoleh dari pengamatan observer saat pembelajaran menggunakan E-LKPD 

pencemaran lingkungan dalam kelas berlangsung. 

e. Keefektifan 

Keefektifan diketahui dari skor hasil respon siswa dan peningkatan skor 

kemampuan berpikir kritis siswa, analisis peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dihitung menggunakan rumus normalized gain yakni skor posttest 

dikurangi skor pretest dibagi dengan skor maksimum dikurangi dengan skor 

pretest. 

 

3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan 

Model penelitian pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini 

model penelitian pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Tahapan model pengembangan ADDIE (Branch, 2015) 

 

3.5.1 Tahap Analyze  

Pada tahapan ini dilakukan analisis permasalahan untuk mengembangkan 

produk E-LKPD. Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. 

a. Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan 

dengan guru IPA kelas VII SMPIT Al Ghozali, peneliti mendapatkan informasi 

bahwa dalam proses pembelajaran di masa pandemi guru melakukan kegiatan 

pembelajaran secara online, sehingga siswa lama kelamaan merasa bosan dalam 

kegiatan pembelajaran. Umumnya soal latihan yang diberikan oleh guru juga 

terdapat dalam buku cetak yang mana untuk menjawabnya siswa masih 

mengerjakan secara manual kemudian diambil gambar dan dikirimkan kepada 

guru, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan lupa dalam mengerjakan soal 

Analyze 

Develop 

Design Implementation Evaluate 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



21 
 

 

 

 

latihan yang diberikan oleh guru. Selain itu, umumnya buku-buku cetak yang 

digunakan cenderung menyajikan materi secara keseluruhan tanpa melibatkan 

siswa dalam pencarian informasi, sehingga siswa cenderung kurang kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 

faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh pada tingkat berpikir kritis siswa 

terhadap pembelajaran IPA. 

b. Analisis kurikulum; 

Sekolah yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan kurikulum 

2013. Setelah menganalisis kurikulum, selanjutnya yakni mengkaji kompetensi 

inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) untuk menguraikan indikator pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran yang dikembangkan yakni pokok 

bahasan pencemaran lingkungan karena sesuai dengan ketentuan kurikulum 

berkarakter SMP mata pelajaran IPA Terpadu. 

Adapun kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dianalisis dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 KI dan KD materi pencemaran lingkungan 

 

 Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI 3; Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem. 

KI 4; Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil 

pengamatan. 

 

c. Analisis siswa. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru IPA 

kelas VII SMPIT Al Ghozali, peneliti memperoleh informasi bahwa siswa SMP 

kelas VII rata-rata memiliki rentang usia 13-14 tahun. Dalam teori perkembangan 

Piaget, anak berusia tersebut dikatakan sudah mampu untuk menghadapi aspek-

aspek hipotesis dari realitas. Siswa juga sudah dapat memecahkan masalah dengan 

cara yang lebih baik dan lebih kompleks. Hasil analisis yang diperoleh, kemudian 

dijadikan pedoman dalam penyusunan produk pengembangan E-LKPD. 

 

3.5.2 Tahap Design 

Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan desain kerangka E-

LKPD, pemilihan media, dan menyusun tes. 

a. Penyusunan Kerangka Isi E-LKPD 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini yakni E-LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga produk bahan ajar yang 

dikembangkan menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penyusunan kerangka E-LKPD meliputi judul mata pelajaran, judul materi,, 

indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk dan langkah langkah 

kegiatan. 

b. Pemilihan Media 

Media adalah salah satu alat bantu yang dapat memudahkan siswa dan 

mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pemilihannya juga harus 

dipilih media yang tepat agar sesuai dan efisien saat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini pada tahapan pemilihan media disesuaikan dengan 

dengan analisis kompetensi serta tujuan pembelajaran. Media yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni LKPD berbasis Elektronik, sehingga agar bisa 

mendukung bahan ajar yang dikembangkan secara elektronik di pilihlah website 

liveworksheets.com agar memudahkan siswa dalam mengakses E-LKPD. 

c. Penyusunan Tes 

Tes merupakan alat mengukur perubahan perilaku siswa setelah kegiatan 

pembelajaran. Dasar dari penyusunan tes yakni spesifikasi tujuan pembelajaran 

sehingga tes yang dikembangkan mampu mengukur pencapaian spesifikasi tujuan 
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pembelajaran yang telah dirancang. Bentuk penilaian yang digunakan pada 

kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan yakni lembar 

penilaian kognitif berupa pretest dan post-test. 

 

3.5.3 Tahap Development 

Tahap pengembangan ini memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil dari 

suatu produk dan memvalidasi E-LKPD yang telah disusun. Adapun kegiatan 

pada tahap pengembangan antara laian validasi ahli pengembangan E-LKPD dan 

validasi praktisi atau pengguna. Validasi dapat diartikan sebagai proses penilaian 

oleh validator terhadap E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Adapun aspek aspek yang digunakan dalam tahap 

validasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Aspek-aspek validitas E-LKPD 

 

Validator Aspek Penilaian 

Format Bahasa Kelayakan 

Isi 

Kegrafisan 

Validator ahli 

 

√ √ √ √ 

Validator pengguna √ √ √ √ 

  

Hasil validasi ahli akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

revisi agar mendapatkan produk pengembangan yang baik dan kemudian setelah 

dilakukan revisi, maka akan masuk ke tahap selanjutnya. Teknik pengumpulan 

data yang diterapkan pada tahapan ini yakni dengan menyebarkan lembar validitas 

kepada validator, kemudian validator melakukan penilaian dengan menandai 

dengan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia dan disesuaikan pada kriteria 

penilaian yang ada. Selain itu, juga tersedia kolom saran dan komentar sehingga 

validator juga dapat memberikan kritik dan sarannya apabila masih ditemukan 

kekurangan pada produk yang dikembangkan. 
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3.5.4 Tahap Implementation 

Pada tahap ini merupakan tahapan untuk menggunakan produk yang telah 

dikembangkan dalam tahap design dan sudah melalui tahap revisi setelah 

dilakukan validasi. Produk E-LKPD yang dikembangkan di uji cobakan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar siswa melalui kemampuan 

berpikir kritisnya. Dalam hal ini juga dilakukan pengamatan terhadap keefektifan 

yang bertujuan untuk melihat bagaimana produk E-LKPD yang dikembangkan 

mampu memenuhi tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selanjutnya 

pengamatan terhadap kemenarikan yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

setelah menggunakan produk E-LKPD yang dikembangkan. Pada tahapan ini juga 

terdapat dua tahapan lain yang harus dilakukan, yakni: 

a. Persiapan Guru 

Pada tahapan ini peneliti merangkap sebagai guru dalam kegiatan 

pembelajaran dalam kelas untuk menuntun siswa dalam menggunakan produk 

yang dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan agar mengefisiensi waktu dan 

tenaga, selain itu agar hasil yang ingin diukur peneliti dapat terealisasikan. 

b. Persiapan Siswa dan Lingkungan Belajar 

Uji coba produk pengembangan E-LKPD dilakukan terhadap siswa kelas 

VII C SMPIT Al Ghozali. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap 

tahun ajaran 2020/2021. 

 

3.5.5 Tahap Evaluate 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, yang 

mana pada evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahapan, agar menghasilkan 

produk yang dikembangkan yang baik dan dapat dinyatakan valid. Sehingga tahap 

tersebut dilaksanakan sebelum produk hasil pengembangan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan diakhir proses penelitian pengembangan 

untuk mengetahui respon siswa dan hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diimplementasikan produk E-LKPD hasil pengembangan. Sehingga tahap tersebut 
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dilaksanakan setelah produk hasil pengembangan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian evaluasi dalam model pengembangan ADDIE dilakukan tahap demi 

tahap. 

 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Utama 

a. Lembar Validasi 

Lembar validasi berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai kevalidan dan 

kelayakan E-LKPD yang telah dikembangkan serta untuk memperoleh pendapat 

dan saran terhadap pengembangan E-LKPD. Pada uji validitas digunakan lembar 

validasi yang mencakup beberapa aspek kelayakan isi, materi, kebahasaan, 

penyajian E-LKPD. Validasi dilakukan oleh tiga validator antara lain dua orang 

validator ahli dan satu orang validator pengguna. 

b. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran 

lingkungan yang akan dilakukan penilaian oleh observer. 

c. Tes 

Tes yang diterapkan yaitu pre-test dan post-test. Tes bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana E-LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, nantinya nilai dari hasil tes kemampuan berpikir kritis berguna sebagai data 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini peneliti adalah tes 

essay materi pencemaran lingkungan.  

 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Pendukung 

a. Observasi 

 Observasi dilakukan sebelum melakukan penelitian, observasi ini 

bertujuan untuk melakukan pengamatan terhadap gejala atau permasalahan yang 

muncul pada objek yang diteliti. Maka, diadakan teknik observasi tersebut agar 
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mencapai hasil maksimal dalam sebuah penelitian maupun dalam 

mengembangkan suatu bahan ajar dalam pembelajaran. 

b. Wawancara 

 Teknik Wawancara yang digunakan yakni wawancara tidak terstruktur 

pertanyaan yang disusun tidak menggunakan pedoman wawancara yang sistematis 

dan terstruktur, hanya spontanitas dari peneliti saja. Peneliti membahas beberapa 

permasalahan yang diketahui oleh mereka dan kemudian pertanyaan akan 

mengalir dengan sendirinya. Jawaban oleh narasumber juga tergantung dari 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

c. Angket 

 Penelitian ini menggunakan angket respon siswa yang diberikan setelah 

menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan, angket respon siswa 

berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui respon peserta didik setelah 

menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan. 

d. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan pengumpulan data tertulis atau fakta yang akan 

dijadikab sebagai bukti penelitian. 

 

3.6 Teknik dan Analisis Data 

3.7.1 Validasi E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Rata-rata hasil akhir skor tiap aspek kevalidan yang didapatkan dari 

masing-masing validator dihitung menggunakan rumus validitas. Adapun rumus 

validitas menurut Akbar (2016) adalah sebagai berikut: 

 

V-           x 100% 

Keterangan: 

V-ah  = Validasi Ahli 

Tse = Total Skor empirik yang dicapai (berdasarkan penelitian ahli; 

pengguna; atau nilai hasil uji kompetensi yang dicapai peserta didik). 

Tsh = Total Skor yang diharapkan 
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Perolehan nilai total V-ah dirujuk pada interval penentuan tingkat 

kevalidan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan. Adapun kriteria validitas 

menurut dapat dilihat pada Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Kriteria validitas 

 

No. Kriteria Pencapaian 

Nilai (Kefektifan) 

Tingkat Efektivitas atau Validitas 

1. 81 < V ≤ 100 Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 

perbaikan 

2. 61 < V ≤ 80 Valid atau dapat digunakan namun perbaikan 

kecil 

3. 41 < V ≤ 60 Kurang valid, kurang efektif atau kurang tuntas, 

perlu perbaikan besar, disarankan tidak 

dipergunakan, 

4. 0 < V ≤ 40 Tidak valid atau tidak bisa digunakan 

Sumber: Akbar (2016) 

 

3.7.2 Kepraktisan E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Kepraktisan yang diukur dalam penelitian ini yakni keterlaksanaan 

pembelajaran, keterlaksanaan diukur menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang akan diisi oleh observer, dalam hal ini observer 

akan memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan RPP yang dilaksanakan oleh peneliti. Kemudian akan 

ditentukan nilai rata-rata dengan menggunakan rumus. Adapun rumus 

keterlaksanaan sebagai berikut: 

 

(p) = 
    × 100% 

Keterangan: 

P  = persentase keterlaksanaan 

Σx  = banyak butir yang terlaksana 

n  = banyak butir pertanyaan 
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Setelah didapatkan nilai akhir, selanjutnya akan dibandingkan dengan 

kriteria skor keterlaksanaan pembelajaran. Adapun kriteria skor keterlaksanaan 

pembelajaran yakni dapat dilihat pada tabel 3.4 

 

 

 

Tabel 3.4 Kriteria skor keterlaksanaan pembelajaran 

 

Kriteria Kualitas Skor 

 

Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Sedang 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2008) 

 

3.7.3 Efektivitas E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa pre-test dan post-test 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dihitung menggunakan perhitungan data skor rata-rata 

gain yang dinormalisasi (N-gain). Rumus N-gain menurut Hake (dalam Asyhari, 

2015) yakni sebagai berikut                             

 

Keterangan: 

<g>  = skor rata-rata gain yang dinormalisasi 

Spost  = skor rata-rata tes akhir siswa 

Spre  = skor rata-rata tes awal siswa 

Sm-ideal = skor maksimum ideal 
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 Perolehan nilai rata-rata N-gain yang telah diperoleh kemudian 

dikategorikan berdasarkan Tabel 3.5 

Tabel 3.5 Skala kategori skor rata-rata n-gain 

 

Nilai <g>  

 

Kriteria 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 <g> <0,7 Sedang 

<g> <0,3 Rendah 

Sumber: Asyhari (2015) 

Data yang diperoleh dari penyebaran angket respon siswa akan diolah 

persentase yang didapatkan menggunakan rumus: 

 

P = 
                                      x 100% 

 

Setelah diperoleh nilai persentase, kemudian nilai yang didapatkan akan 

dikategorikan berdasarkan Tabel 3.6 berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria skor angket respon siswa 

 

Interval Kriteria 

25% - 43,7% Tidak baik 

43,8% - 62,5% Kurang Baik 

62,6% - 81,25% Baik 

81,26% - 100% Sangat Baik 

Sumber: Ain (2013) 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 

4.1 Hasil Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan produk hasil 

berupa lembar kegiatan peserta didik yang dikemas secara elektronik sehingga 

dapat disebut E-LKPD, dalam penerapannya E-LKPD diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran pada pokok bahasan pencemaran lingkungan pada siswa 

SMP kelas VII untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini 

produk E-LKPD yang dikembangkan terdiri dari dua E-LKPD, diantaranya E-

LKPD 1 dengan pokok bahasan pencemaran tanah dan pencemaran udara, dan E-

LKPD 2 dengan materi pencemaran air. 

Penelitian pengembangan yang dilakukan menggunakan desain model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analyze (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi). Tujuan penelitian pengembangan ini untuk menghasilkan produk hasil 

pengembangan berupa E-LKPD yang valid, praktis, dan efektif. Adapun hasil 

penelitian dengan tahapan-tahapan model ADDIE sebagai berikut: 

1. Tahap Analyze 

Langkah awal pada tahapan ini yakni tahap analyze atau analisis yang 

berupa observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan informasi 

dan juga data-data yang ada dilapangan. Adapun hal-hal yang dilakukan saat 

observasi antara lain, mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan proses 

pembelajaran siswa, menganalisis materi dan tempat yang digunakan dalam 

penelitian, dan menganalisis karakteristik siswa tempat pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tempat penelitian dipilih dengan 

alasan di sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran menggunakan E-

LKPD. Sedangkan pada materi pencemaran lingkungan, siswa cenderung belum 

dapat memahami konsep materi secara nyata. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA SMPIT Al 

Ghozali dalam proses pembelajaran umumnya hanya menerapkan latihan soal 
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yang berasal dari buku cetak yang mana untuk menjawabnya siswa masih 

mengerjakan secara manual kemudian diambil gambar dan dikirimkan kepada 

guru, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan lupa untuk mengerjakan soal 

latihan yang diberikan oleh guru. Selain itu, sebagian besar buku cetak disajikan 

dalam bentuk materi secara keseluruhan tanpa adanya keterlibatan siswa dalam 

pencarian informasi, sehingga siswa cenderung kurang kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara, hasil analisis materi, dan hasil kajian penelitian 

sebelumnya menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan produk pada 

pembelajaran IPA yakni E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan. Dalam E-

LKPD akan memuat media baik visual maupun audio visual yang akan membantu 

siswa dalam melatihkan pemahaman konsep untuk kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Tahap Design 

Hasil dari tahapan design yakni peneliti merumuskan rancangan dari 

tahapan analyze, yakni merancang produk pengembangan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan agar mendapatkan E-LKPD yang bersifat valid, praktis, 

dan efektif. Pada fase ini peneliti mendesain produk E-LKPD dengan Microsoft 

Word 2010. Hasil dari desain produk pengembangan yakni bahan ajar yang 

memuat soal-soal untuk melatihkan siswa pada materi pencemaran lingkungan 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis, yang kemudian akan diunggah ke 

website pendukung E-LKPD yakni liveworksheets.com. Adapun proses dari tahap 

design antara lain: 

a. Penyusunan isi E-LKPD 

 Desain rancangan awal E-LKPD meliputi judul mata pelajaran, judul 

materi, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk dan langkah 

langkah kegiatan. Selanjutnya hasil dari desain dari file word akan dikonver ke 

file pdf.  
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Gambar 4.1 Penyusunan desain awal tampilan E-LKPD 

b. Pemilihan media visual dan audiovisual yang mendukung pembelajaran siswa 

 Pemilihan ini dilakukan agar media yang digunakan sesuai dengan materi 

pembelajaran siswa, hal tersebut juga dilakukan pada soal pretest dan post-test 

yang dikerjakan oleh siswa. 

 

Gambar 4.2 Contoh media audiovisual pendukung E-LKPD berasal dari 

youtube.com 

c. Proses mengunggah file agar E-LKPD dapat diakses seluruh siswa 

 Proses ini diawali dengan mengunggah file yang sudah dikonvert ke 

website liveworksheets.com, file hasil konvert yang sudah menjadi file pdf akan 

dimasukkan ke dalam wadah link yang tersedia dalam website 
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liveworksheets.com. gambaran proses mengunggah dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 4.3 Mengunggah file pdf ke dalam website liveworksheets.com 

 

Gambar 4.4 Memasukkan link youtube dalam E-LKPD 

3. Tahap Development 

Pada tahapan ini E-LKPD yang dikembangkan selanjutnya akan divalidasi 

oleh validator ahli dan validator pengguna. Validasi yang dilakukan terhadap 

produk E-LKPD diperoleh dari dua guru berkompetensi MTs Negeri 02 Jember 

sebagai validator ahli yakni Quratulaini, S.Pd., M. Pd., dan Myco Hersandi, S.Pd., 

M. Pd., kemudian validator pengguna atau praktisi dilakukan oleh guru mata 

pelajaran IPA SMPIT Al Ghozali Yusfi Afidah, S. Pd., selain itu juga 
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dilaksanakan validasi terhadap instrumen yang dipergunakan dalam proses 

penelitian pengembangan diantaranya yakni soal pretest dan post-test. Namun, 

validasi pada instrumen hanya digunakan sebagai pendukung dalam menentukan 

ketepatan instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan. 

Hasil perolehan nilai validasi dianalisis dengan perhitungan nilai rata-rata 

total setiap aspek penilaian yang kemudian dirujuk pada interval tingkat 

kevalidan. Hasil penilaian validator terhadap produk E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA SMP dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil validasi E-LKPD 

 

No. Aspek 

Penilaian 

Skor Interval Persentase Kriteria 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1. Format 0,90 0,95 0,90 91% Valid 

2. Kebahasaan 0,94 0,94 0,92 93% Valid 

3. Kelayakan Isi 1,00 1,00 0,97 99% Valid 

4. Kegrafisan 0,89 1,00 0,92 93% Valid 

Rata-rata Nilai 

Validasi 

0,93 0,97 0,92 94% Valid  

  

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga validator, nilai validasi E-LKPD 

menunjukkan sebesar 94% dan termasuk dalam kriteria valid. Selain itu pada 

tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap isi dan desain produk guna 

memperbaiki produk yang dikembangkan. Hasil saran terhadap E-LKPD yang 

diberikan validator juga digunakan sebagai acuan dalam perbaikan dan revisi, data 

yang diperoleh dianalisis secara kualitatif sebagai bahan masukan untuk 

memperbaiki E-LKPD yang dikembangkan agar saat diimplementasikan menjadi 

produk yang lebih baik.adapun beberapa saran yang perlu diperbaiki pada E-

LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil revisi E-LKPD berdasarkan saran validator 

 

No Komponen 

yang 

diperbaiki 

 

Saran validator Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1 Format Desain cover E-

LKPD dibuat 

lebih menarik. 

Tampilan cover E-

LKPD kurang 

menarik. 

Tampilan cover E-

LKPD disesuaikan 

lebih jelas dan 

menarik. 

 

2 Kebahasaan Kurangi 

pemborosan 

kalimat dalam 

pertanyaan. 

Pada soal dalam E-

LKPD menunjukkan 

pemborosan kalimat 

yang digunakan. 

Kalimat yang 

digunakan dalam soal 

diperbaiki 

mengurangi 

pemborosan kalimat. 

 

3 Kegrafisan Ukuran gambar 

dan background 

kurang simetris 

Ukuran gambar yang 

digunakan dalam soal 

tidak simetris dengan 

background. 

 

Ukuran gambar dan 

background 

diperbaiki sesuai 

dengan proporsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sebelum Revisi)  (Sesudah Revisi)  

Gambar 4.5 Tampilan E-LKPD Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

 

4. Tahap Implementation 

Pada tahap ini merupakan tahap uji coba produk. E-LKPD yang telah valid 

kemudian diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Subyek uji 
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pengembangan adalah siswa kelas VII C SMPIT Al Ghozali sebanyak 20 siswa. 

Hasil uji pengembangan yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini yakni 

data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan. Data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-

LKPD diperoleh melalui tiga orang observer yang menilai terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun 

analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil keterlaksanaan pembelajaran 

 

Kegiatan Pertemuan Ke- Persentase  Kriteria 

1 2 

Pendahuluan 95% 93% 94% Sangat Tinggi 

Inti 94% 94% 94% Sangat Tinggi 

Penutup 88% 88% 88% Sangat Tinggi 

Rata-rata 

Keseluruhan 

93% 92% 92% Sangat Tinggi 

  

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD menunjukkan rata-rata persentase dari 

keseluruhan pertemuan sebesar 92% dan termasuk kriteria sangat tinggi, sehingga 

keterlaksanaan pembelajaran dapat dikatakan sangat terlaksana. Namun, dalam 

kegiatan pembelajaran juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya. Adapun 

kendala dalam pembelajaran menggunakan E-LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Kendala pelaksanaan pembelajaran E-LKPD 

 

No. Kendala Solusi 

1. Kekurangan waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Perbaikan pada desain pembelajaran 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang digunakan. 

2. Pelaksanaan pengerjaan soal tes tidak 

dapat diawasi secara langsung 

Memberikan pertanyaan dan jawaban 

berupa soal analisis. 

 

5. Tahap Evaluation 

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, adapun 

evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahapan model pengembangan. 

Sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan diakhir proses penelitian pengembangan 
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untuk mengetahui respon siswa dan hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diimplementasikan produk E-LKPD hasil pengembangan untuk mengetahui 

keefektifan produk hasil pengembangan. Adapun hasil evaluasi sumatif  yakni 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan Berpikir Kritis 

Keefektifan dalam uji coba pengembangan ini yakni efektifitas produk 

yang dikembangkan berupa hasil analisis dari hasil tes siswa setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan juga respon siswa setelah menggunakan E-LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur dan dinilai dari hasil 

tes formatif sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini yang menggunakan 6 indikator berpikir kritis yang telah 

diadaptasi dari Facione. Tes yang digunakan yakni berupa pretest yang dilakukan 

sebelum penggunaan E-LKPD yang dikembangkan dan post-test yang dilakukan 

setelah penggunaan E-LKPD yang dikembangkan. 

Pada analisis hasil pretest dan post-test pada kemampuan berpikir kritis 

siswa menunjukkan perbedaan. Data hasil rata-rata nilai pretest dan post-test 

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VII C dapat dilihat pada Gambar 4.6 

 

 
Gambar 4.6 Analisis rata-rata nilai pretest dan post-test 
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Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum digunakan 

E-LKPD dalam pembelajaran rata-rata nilai pretest kemampuan berpikir kritis 

siswa sebesar 35. Namun setelah digunakan E-LKPD dalam proses pembelajaran 

rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis siswa meningkat sebesar 81. 

Hal tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan, besar efektifitas kemampuan 

berpikir kritis siswa  dapat diketahui menggunakan rumus N-gain. Adapun hasil 

perhitungan N-gain dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Rincian efektifitas hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

 

Komponen Kelas VII C N-gain 

<g> 

Kriteria 

Pretest Post-test 

Jumlah Siswa 20 20   

Nilai Terendah 10 65 0,70 Tinggi 

Nilai Tertinggi 50 95   

 

 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwasanya nilai N-gain pada 

siswa kelas VII C sebesar 0,70. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VII C setelah 

menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan dengan kriteria 

tinggi. Sehingga peningkatan ini termasuk baik dan mencapai kriteria yang 

diharapkan. Selanjutnya dilakukan analisis data pretest dan post-test 

menggunakan N-gain pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun 

hasil analisis N-gain pada setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis 

 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Nilai N-gain Kriteria 

Pretest Post-test 

Interpretasi 

(Interpretation) 

53% 93% 0,85 Tinggi 

Analisis 

(Analysis) 

43% 88% 0,79 Tinggi 

Evaluasi 

(Evaluation) 

31% 86% 0,80 Tinggi 

Inferensi 

(Inferention) 

25% 71% 0,61 Sedang 
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Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Nilai N-gain Kriteria 

Pretest Post-test 

Eksplanasi 

(Explanation) 

23% 65% 0,54 Sedang 

Regulasi Diri 

(Self Regulation) 

45% 90% 0,81 Tinggi 

 

 Berdasarkan Tabel diatas nilai N-gain pada setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa  menunjukkan bahwa kemampuan eksplanasi mendapatkan 

nilai N-gain paling kecil dengan nilai sebesar 0,54. Apabila dibandingkan dengan 

indikator lain, nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada 

indikator interpretasi dan regulasi diri pada kemampuan berpikir kritis siswa 

termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa produk 

tersebut termasuk dalam kategori baik, hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan jika dibandingkan sebelum siswa 

menggunakan produk E-LKPD dari hasil pengembangan. 

b. Respon Siswa 

Efektifitas juga ditinjau dari respon siswa terhadap E-LKPD yang telah 

dikenbangkan. Analisis respon siswa berguna untuk mengukur tanggapan siswa 

setelah menggunakan E-LKPD. Hasil analisis respon siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil rekapitulasi angket respon siswa 

 

No. Aspek Persentase Kategori 

1. Ketertarikan 76% Baik 

2. Materi 76% Baik 

3. Bahasa 80% Baik 

 Rata-rata Respon Siswa 77,3% Baik 

 

 Berdasarkan hasil rata-rata respon siswa pada Tabel diatas hasil nilai rata-

rata respon siswa menunjukkan nilai sebesar 77,3%. Hal tersebut sesuai dengan 

kriteria skor angket respon siswa (Tabel 3.6) bahwa E-LKPD mendapatkan respon 

dengan kriteria baik dari siswa, begitu juga dengan persentase pada setiap aspek 

yang menunjukkan bahwa respon siswa termasuk dalam kategori baik. 
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4.2 Pembahasan 

Produk pengembangan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini 

yakni E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan.Validasi E-LKPD dilakukan 

oleh tiga orang validator yakni 2 orang guru IPA berkompetensi MTs Negeri 02 

Jember dan 1 orang guru IPA SMPIT Al Ghozali. Komponen validasi yang 

dilakukan meliputi aspek format, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafisan. Hasil 

analisis kevalidan menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan termasuk 

dalam kriteria valid. 

Berdasarkan hasil validasi E-LKPD (Tabel 4.1) dapat diketahui bahwa 

setiap aspek dalam kevalidan termasuk dalam kriteria valid dan dapat digunakan. 

Hal ini dikarenakan E-LKPD sudah memenuhi kelayakan pada aspek format, 

kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafisan. Sehingga E-LKPD dinyatakan layak 

dan dapat digunakan karena nilai persentase diatas 75% (BSNP, 2008). Hal 

tersebut juga didukung pendapat Sugiyono (2016) yang menyatakan kelayakan E-

LKPD minimal berada pada kategori layak dengan persentase 76% - 100%.  Pada 

tahapan ini E-LKPD menunjukkan kriteria valid, namun juga terdapat beberapa 

proses revisi. Pada tahapan ini validator memberikan saran dan komentar terkait 

E-LKPD yang dikembangkan yang selanjutnya dapat dilakukan perbaikan 

sebelum dilakukan uji coba pada E-LKPD. Hasil dari perbaikan inilah yang 

digunakan pada tahapan uji coba pengembangan. 

Kepraktisan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan E-LKPD. Kepraktisan 

pembelajaran terjadi apabila produk pengembangan dapat terlaksana dengan baik 

sesuai dengan rancangan penyusunan pembelajaran. Aspek yang digunakan dalam 

lembar keterlaksanaan pembelajaran meliputi 1) Pendahuluan, 2) Kegiatan Inti, 

dan 3) Penutup. Penilaian dalam keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 3 

orang observer, yang menilai selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan Tabel hasil keterlaksanaan pembelajaran (Tabel 4.3) 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD dalam 

dua kali pertemuan pada kelas VII C mendapatkan persentase nilai rata-rata 

sebesar 92%, dari persentase tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
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menggunakan E-LKPD termasuk dalam kriteria sangat tinggi atau sangat 

terlaksana, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Jannah, et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa jika pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

termasuk dalam kriteria minimal baik, maka E-LKPD yang dikembangkan 

dianggap praktis. Dengan demikian apabila bersifat praktis maka E-LKPD mudah 

dilaksanakan, mudah diuji, dan dengan petunjuk yang jelas, sehingga guru dan 

siswa dapat menggunakan E-LKPD dengan mudah (Arikunto, 2009).  

Pada proses pelaksanaannya juga terdapat kendala dalam proses 

pembelajaran menggunakan E-LKPD antara lain yakni 1) kurangnya waktu dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga pelaksanaannya kurang maksimal, 2) 

Pelaksanaan pengerjaan soal tes tidak dapat diawasi secara langsung. Akan tetapi 

dari beberapa kendala yang telah disebutkan dapat diberikan solusi antara lain 1) 

Mengefisiensikan waktu dan memaksimalkan penggunaan jam pembelajaran, 2) 

Memberikan pertanyaan dan jawaban dalam soal tes yang tidak dimuat dalam 

internet. 

Untuk mengetahui keefektifan E-LKPD maka dilakukan analisis 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil respon siswa. Pada 

tahapan uji pengembangan yang dilaksanakan di kelas VII C SMPIT Al Ghozali 

dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa, sebelum dilakukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD dilakukan kegiatan pretest terlebih dahulu, 

kemudian setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan E-LKPD maka 

dilakukan kegiatan post-test. Setelah diketahui hasil pretest dan post-test siswa 

maka dilakukan analisis peningkatan menggunakan N-gain untuk mengetahui 

keefektifan E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil analisis pada nilai pretest dan post-test yang telah dilakukan  

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis siswa 

antara sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran 

lingkungan. Hasil dari nilai pretest sebelum menggunakan E-LKPD yakni 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 36, sedangkan  nilai post-test sesudah 

menggunakan E-LKPD yakni memperoleh nilai rata-rata sebesar 81. Tes 

Kemampuan berpikir kritis menggunakan 6 soal dengan masing-masing soal 
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terdapat 1 indikator kemampuan berpikir kritis yakni soal pertama dengan 

indikator interpretasi, soal kedua dengan indikator menganalisis, soal ketiga 

dengan indikator evaluasi, soal keempat dengan indikator inferensi, soal kelima 

dengan indikator eksplanasi, dan soal keenam dengan indikator regulasi diri.  

Berdasarkan tabel hasil ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir 

kritis (Tabel 4.6) menunjukkan peningkatan paling besar terjadi pada indikator 

interpretasi dengan persentase sebesar 93%, hal tersebut dikarenakan siswa 

melatihkan kemampuan berpikir kritisnya dengan menuliskan makna/arti 

permasalahan dengan benar. Pada soal pretest dan post-test disajikan gambar 

mengenai pencemaran lingkungan, siswa diminta mengamati gambar tersebut dan 

menuliskan hal yang diketahui dari gambar tersebut. Setelah siswa melakukan 

pengamatan pada gambar, siswa dapat menuliskan jawaban sesuai dengan yang 

ditanyakan dalam soal dengan tepat. Selain itu, dalam indikator interpretasi 

mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,85 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian Agustine et al. (2020) yang melakukan 

penelitian terhadap analisis kemampuan berpikir ktitis dengan hasil indikator 

interpretasi merupakan indikator paling tinggi dari indikator lain, hal ini 

dikarenakan siswa mampu menjelaskan arti dan makna dalam konsep. Selain itu 

dalam penelitian Rahayu et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat berpikir kritis 

siswa dalam menginterpretasikan indikator mencapai persentase yang diharapkan 

dan termasuk dalam kriteria tinggi, sehingga siswa sudah dapat menyatakan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap dan benar. Sedangkan 

menurut Fitriyah dan Ghofur (2021) setelah menggunakan E-LKPD dalam 

melatihkan kemampuan berpikir kritis mengakibatkan siswa lebih aktif dan juga 

lebih mudah melalui proses pemecahan masalah dalam soal. 

Peningkatan kedua pada indikator regulasi diri, pada indikator tersebut 

siswa mengulas kembali jawaban yang diberikan atau dituliskan. Pada soal pretest 

dan post-test siswa diberikan suatu gambar permasalahan mengenai pencemaran 

lingkungan. Setelah mengetahui permasalahan yang diberikan, siswa dapat 

mengatur keberadaannya dalam menghadapi pemecahan masalah yang diberikan 

dalam soal. Selain itu, indikator regulasi diri mendapatkan nilai N-gain sebesar 
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0,81 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Wiyoko 

(2019) dengan hasil indikator regulasi diri sebesar 68,60% dan termasuk kriteria 

tinggi, hal tersebut dikarenakan siswa mampu melakukan pemantauan diri dalam 

penerapan analisis dan evaluasi hasil pemikiran sebelumnya dalam proses 

penyelesaian masalah. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian Agnafia 

(2019) yang menyatakan bahwa siswa dapat mengontrol diri ketika menangani 

masalah dengan mengimplementasikan kemampuan menganalisis dan 

mengevaluasi hasil yang telah dikembangkan oleh diri sendiri. Sehingga menurut 

(Maslakhatunni’mah et al. (2019) regulasi diri merupakan suatu refleksi diri, 

membuat penilaian diri, dan mengoreksi kesalahan menurut diri sendiri. 

Peningkatan ketiga pada indikator evaluasi, pada indikator tersebut siswa 

menuliskan penyelesaian soal Pada soal pretest dan post-test siswa diberikan 

sebuah gambar mengenai pencemaran lingkungan dan siswa diminta untuk 

menentukan faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan pada gambar yang 

disajikan. Setelah mengamati gambar yang diberikan, siswa dapat menuliskan 

penyelesaian dari gambar yang diberikan. Selain itu, dalam indikator analisis 

mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,80 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Rahayu et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam indikator evaluasi termasuk dalam kriteria 

tinggi dengan persentase sebesar 52.94%, sehingga pada indikator ini siswa sudah 

menuliskan penyelesaian soal dengan tepat. Sedangkan menurut Irawan et al. 

(2017) menyatakan bahwa pada indikator ini siswa dapat berkolaborasi dalam 

semua aspek kognitif ketika mengevaluasi fakta dan konsep. Selain itu menurut 

Indira et al. (2018) dalam meningkatkan kemampuan evaluasi, siswa diharapkan 

menggunakan strategi yang tepat, penyelesaian yang benar dan lengkap dalam 

sebuah soal. 

Peningkatan keempat pada indikator analisis, pada indikator tersebut siswa 

menuliskan keterkaitan antar konsep yang diperlukan dalam memecahkan soal. 

Pada soal pretest dan post-test siswa diberikan suatu permasalahan mengenai 

pencemaran lingkungan. Setelah mengidentifikasi dari permasalahan yang 

diberikan, siswa dapat menuliskan keterkaitan konsep-konsep yang diperlukan 
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untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selain itu, indikator analisis 

mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,79 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustine et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan pada indikator analisis, sehingga siswa 

dapat menghubungkan pertanyaan dan konsep dari soal yang disajikan dengan 

tepat. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian Maslakhatunni’mah et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa dalam indikator analisis siswa dilatih untuk dapat 

mengidentifikasi konsep dengan alasan yang logis dan tepat serta dapat 

menyajikan penjelasan lebih lanjut. Sehingga menurut Irawan et al. (2017) bahwa 

indikator analisis bertujuan untuk mengidentifikasi makna dan kesimpulan yang 

nyata berkaitan dengan pernyataan, pertanyaan, deskripsi, konsep atau bentuk dari 

pengganti untuk menyatakan penilaian, keyakinan, pengalaman, alasan, informasi, 

ataupun opini. 

Peningkatan kelima pada indikator inferensi, pada indikator tersebut siswa 

menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan soal secara rasional dan mencari 

alternatif lainya. Pada soal pretest dan post-test siswa diberikan suatu 

permasalahan mengenai pencemaran lingkungan. Setelah menangkap konsep dari 

permasalahan yang diberikan, siswa dapat menarik kesimpulan permasalahan 

yang diberikan. Selain itu, indikator analisis mendapatkan nilai N-gain sebesar 

0,61 dan termasuk dalam kriteria sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian Agnafia 

(2019) dengan hasil persentase indikator inferensi sebesar 62% dan termasuk 

kriteria mampu berpikir kritis dengan baik, hal ini dikarenakan siswa secara 

umum dapat mengidentifikasi dan memecahkan suatu permasalahan yang 

diberikan sehingga menggambarkan suatu kesimpulan. Selain itu, Benyamin et al. 

(2021) menyatakan bahwa pada indikator inferensi siswa sudah mampu 

memberikan kesimpulan yang benar berdasarkan pertanyaan yang diberikan 

dalam soal. Sedangkan menurut Koasih (2014) menyatakan bahwa dalam 

penarikan kesimpulan pada indikator inferensi  dilakukan agar siswa dapat 

mengartikan apa yang telah diamati. 

Peningkatan terendah pada indikator eksplanasi, hal ini dikarenakan siswa 

belum mampu memberikan argumen tentang kesimpulan yang diambil sesuai 
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permasalahan yang diberikan dalam soal. Selain itu, indikator eksplanasi 

mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,54 dan termasuk dalam kriteria sedang. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Benyamin et al. (2021) yang 

menyatakan rendahnya indikator eksplanasi pada kemampuan berpikir kritis siswa 

dikarenakan siswa belum mampu memberikan alasan dari penjelasan yang telah 

dituliskan. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian Maslakhatunni’mah et 

al. (2019) dengan persentase indikator eksplanasi paling rendah sebesar 16,47%,, 

hal tersebut dikarenakan siswa belum mampu menjelaskan hasil yang sesuai 

dengan persoalan yang diberikan sehingga kebanyakan siswa cenderung belum 

mampu menjawab soal dengan menjelaskan sesuai pertanyaan yang ada, sesuai 

dengan materi, serta lengkap berikut dengan penjelasannya. Menurut Carson 

(dalam Wiyoko, 2019) menyatakan meskipun seorang siswa sudah mengetahui 

suatu konsep, akan tetapi belum tentu siswa dapat mengetahui bagaimana cara 

menerapkan hal tersebut. 

Berdasarkan pada hasil rekapitulasi angket siswa menunjukkan bahwa 

angket respon terhadap produk pengembangan E-LKPD pada materi pencemaran 

lingkungan  yang dibagikan kepada siswa memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 77,3% dengan kriteria baik. Indikator yang digunakan dalam angket 

antara lain ketertarikan, materi, dan bahasa yang digunakan dalam produk E-

LKPD pada materi pencemaran lingkungan hasil dari proses pengembangan. 

Sehingga E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan bisa dikatakan efektif, hal 

tersebut  dikarenakan memenuhi kriteria keefektifan yang telah ditetapkan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Apriyanto et al., (2019) yang menyatakan bahwa respon 

siswa terhadap pengembangan E-LKPD berpendekatan saintifik mendapatkan 

respon sangat baik dari siswa dengan persentase sebesar 81,7%. Selain itu, hasil 

penelitian Lestari dan Muchlis (2021) pada pengembangan E-LKPD berorientasi 

contextual teaching and learning juga mendapat kan respon yang sangat baik, 

dengan aspek respon siswa meliputi syarat isi, penyajian, dan bahasa. Sedangkan 

pada penelitian Fitriyah dan Ghofur (2021) menyatakan bahwa respon siswa 

dalam kriteria sangat baik terhadap E-LKPD berbasis android yang dikembangkan 

dengan persentase respon sesbesar 81% 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil pengembangan dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Validitas 

Validitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan hasil 

sebesar 94%. Dengan demikian hasil produk E-LKPD yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria valid dan dapat digunakan sebagai bahan ajar pada materi 

pencemaran lingkungan.  

b. Kepraktisan 

Kepraktisan pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan di SMP memperoleh persentase keterlaksanaan secara 

keseluruhan pertemuan sebesar 92%, dan berada dalam kriteria sangat tinggi. 

Dengan demikian E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan memenuhi 

kriteria praktis dan dapat dilaksanakan sebagai bahan ajar pembelajaran IPA di 

SMP. 

c. Keefektifan 

E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, hal tersebut ditunjukkan dari hasil rata-rata N-

gain pada setiap indikator sebesar 0,70 sehingga rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan tergolong tinggi. Kemudian hasil rata-rata respon siswa 

menunjukkan persentase 77,3% yang termasuk dalam kriteria baik, artinya E-

LKPD pada materi pencemaran lingkungan mendapat respon baik dari siswa. 

Dengan demikian E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan memenuhi 

kriteria efektif digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPA di SMP. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan uraian hasil pengembangan dan pembahasan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pihak sekolah, penulis berharap produk yang sudah dikembangkan dapat 

menjadi pendorong sekolah untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan 

E-LKPD pada materi lain dengan inovasi dan kreativitas sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

b. Bagi guru, penulis berharap pengembangan E-LKPD ini dapat dikembangkan 

oleh guru dengan materi yang berbeda agar memperoleh pemahaman yang 

mendalam sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian pengembangan ini sebaiknya dapat dikembangkan 

secara lanjut dengan materi atau pokok bahasan yang berbeda dengan 

memperhatikan penelitian terdahulu. 
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LAMPIRAN A. Matriks Penelitian 

 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Rumusan masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

E-LKPD pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa SMP 

1. Bagaimanakah 

validitas media E-

LKPD pada materi 

pencemaran 

lingkungan? 

2. Bagaimanakah 

kepraktisan media 

E-LKPD pada 

proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimanakah 

efektivitas E-LKPD 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis? 

Variabel 

bebas : 

Media E-

LKPD pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

 

Variabel 

terikat : 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa SMP 

a. Tahap penelitian 

pengembangan  

Analyze, Design, 

Development, 

Implementation, dan 

Evaluation. 

b. Validasi 

Validasi ahli media, 

validasi ahli materi, 

validasi 

pengguna/praktisi. 

c. Kepraktisan 

Diukur menggunakan 

lembar keterlaksanaan 

pembelajaran oleh 

observer 

d. Keefektifan 

Responden : 

Siswa kelas 

VII C SMPIT 

Al Ghozali 

 

Informan : 

Guru IPA 

Siswa 

Jenis penelitian : Pengembangan 

 

Model Pengembangan: Model 

Pengembangan ADDIE 

 

Rancangan penelitian: pre-test 

post-test one group design 

 

Teknik pengumpulan data :  

1. Lembar validasi 

2. Lembar keterlaksanaan 

pembelajaran 

3. Tes kemampuan berpikir kritis 

4. Angket respon siswa 

4. Dokumentasi 

 

Analisis data : 
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Judul Rumusan masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Diukur menggunakan 

pre-test dan post-test, dan 

angket respon siswa. 

1. Validasi Media E-LKPD 

melalui persentase berikut: 

 

V-           x 100% 

 

2. Keterlaksanaan pembelajaran 

melalui persentase berikut: 

Rata-rata =                                                     

 

3. Efektifitas Media E-LKPD 

melalui persentase berikut:                             
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LAMPIRAN B. Silabus Mata Pelajaran IPA 

 

SILABUS MATA PELAJARAN IPA 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas   : VII 

Materi    : Pencemaran Lingkungan 

Kompetensi Inti* 

KI 3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik  Bentuk 

instrumen 

3.8 Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

Pencemaran 

Lingkungan 

 Pencemaran 

Air 

Orientasi : 

Membuka dan 

mengucapkan salam,  

siswa melakukan do’a 

3.8.1 Menginterpretasi 

pengertian pencemaran 

lingkungan. 

3.8.2 Menganalisis faktor 

penyebab terjadinya 

Teknik 

tes 

Pretest 

dan 

Posttest 

4 x 30’ JP  Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

 Buku atau 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik  Bentuk 

instrumen 

lingkungan dan 

dampaknya bagi 

ekosistem. 

 

 Pencemaran 

Udara 

 Pencemaran 

Tanah 

sebelum belajar. 

Observasi: 

 Memberikan gambar 

mengenai 

permasalahan 

pencemaran 

lingkungan. 

 Memberikan E-

LKPD sebagai 

latihan pada siswa 

Menanya : 

Mempertanyakan 

permasalahan 

pencemaran 

lingkungan. 

Eksperimen/explorer : 

Menggali informasi 

yang sesuai pertanyaan 

dengan menggunakan 

pencemaran air, tanah, 

dan udara. 

3.8.3 Mengevaluasi  

faktor penyebab 

perubahan pada ekosistem 

akibat pencemaran air, 

tanah, dan udara. 

3.8.4 Menginferensi 

dampak pencemaran pada 

air, tanah, dan udara. 

3.8.5 Mengeksplanasi hal 

yang dapat mengurangi 

dampak pencemaran air, 

tanah, dan udara pada 

ekosistem. 

3.8.6 Meregulasi diri 

tentang penanggulangan 

pencemaran air, udara, 

dan tanah. 

sumber 

belajar 

yang 

relevan 

 Media 

elektronik 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik  Bentuk 

instrumen 

sumber yang ada baik 

video maupun buku. 

Asosiasi : 

 Mengolah informasi 

yang didapatkan. 

 Menyimpulkan  

faktor dan dampak 

pencemaran 

lingkungan 

 

Komunikasi: 

 Menyajikan dan 

menyampaikan hasil 

studi dan 

dipresentasikan. 

 

Merefleksi : 

 

Menyimpulkan hasil 

pembelajaran 
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LAMPIRAN C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN 1 

 

Satuan Pendidikan      :   SMPIT Al Ghozali 

Mata Pelajaran            :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas / Semester          :   VII/ II 

Topik                          :   Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu            :   2 JP (2 x 30 menit) 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI 3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar: 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. 

  

C. Indikator Pembelajaran 

3.8.1 Menginterpretasi pengertian pencemaran tanah dan udara 

3.8.2 Menganalisis faktor penyebab terjadinya pencemaran tanah dan udara. 

3.8.3 Mengevaluasi faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat 

pencemaran udara dan tanah. 

3.8.4 Menginferensi dampak pencemaran pada tanah dan udara. 

3.8.5 Mengeksplanasi hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran tanah 

dan udara pada ekosistem. 

3.8.6 Meregulasi diri tentang penanggulangan pencemaran udara dan tanah. 

 

D. Tujuan pembelajaran: 

3.8.1 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat 

menginterpretasi pengertian pencemaran air. 
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3.8.2 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menganalisis 

faktor penyebab terjadinya pencemaran air. 

3.8.3 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengevaluasi 

faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat pencemaran air. 

3.8.4 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menginferensi 

dampak pencemaran air. 

3.8.5 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengeksplanasi 

hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran air. 

3.8.1 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat meregulasi diri 

tentang penanggulangan pencemaran air. 

 

E. Materi  

 
(sumber: lingkunganhidup.co) 

Gambar pencemaran lingkungan pada udara dan tanah. 

 

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 

manusia. Akibatnya, kualitasnya turun hingga ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya. 

Pencemaran dibagi menjadi tiga macam, yaitu pencemaran air, pencemaran udara, 

dan pencemaran tanah. 

Macam-macam pencemaran lingkungan antara lain pencemaran tanah, 

pencemaran udara, dan pencemaran air. Adapun zat yang dapat mencemari 

lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup disebut 

polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi, atau panas yang 

masuk dalam lingkungan. Suatu zat dapat dikatakan polutan apabila 

1) Kadarnya melebihi batas kadar normal atau ambang batas. 

2) Berada pada waktu yang tidak tepat. 

3) Berada pada tempat yang tidak semestinya. 

 

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media                 : HP/ Laptop. Fasilitas internet 
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Sumber Belajar   : E-LKPD, Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

kelas VII, dan literature online. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

 Guru memberikan salam, menyapa dan mengajak siswa 

berdoa bersama melalui grup WhatsApp 

 Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran melalui info pesan di WhatsApp 

 Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar 

yang diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

(sumber: kompasiana.com) 

Gambar pencemaran tanah. 

 

 Mengajukan pertanyaan kepada siswa “apa yang terjadi 
jika kedepannya jika peristiwa tersebut terus menerus 

dilakukan?” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Siswa diberikan materi pembelajaran 
 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru mengarahkan siswa untuk membuka materi yang 

diberikan 

 

Menanya 

 Guru memberikan stimulus kepada peserta didik agar 

peserta didik mengajukan pertanyaan terkait informasi 

yang kurang dipahami melalui diskusi 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi  

 

Mengumpulkan informasi 

 Guru membimbing jalannya diskusi  

 Guru mengarahkan siswa untuk menukar informasi 

melalui forum diskusi grup WhatsApp 

 

40 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Mengolah informasi 

 Guru membimbing peserta didik untuk menggunakan 

data/informasi untuk menjawab pertanyaan pada E-LKPD 

dan/atau menarik kesimpulan 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan 

hasil pembelajaran di E-LKPD. 

Penutup  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik telah 

mengikuti pembelajaran dan melakukan refleksi 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran  

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 

menginformasikan pembelajaran selanjutnya. 

 

10 menit 

 

H. Penilaian  

Penilaian pengetahuan :  

a. Bentuk : Tes Soal Uraian 

 Pretest (Kemampuan Berpikir Kritis) 

 Posttest (Kemampuan Berpikir Kritis) 

b. Media  : Google form 

 

 

Jember, 23 April 2021 

Guru Mata Pelajaran IPA  Peneliti 

SMP Islam Terpadu Al-Ghozali 

 

 

      

Yusfi Afidah, S.Pd.      Lum’atul Khoirot Rizki 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN 2 

 

Satuan Pendidikan      :   SMPIT Al Ghozali 

Mata Pelajaran            :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas / Semester          :   VII/ II 

Topik                          :   Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu            :   2 JP (2 x 30 menit) 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI 3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar: 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. 

  

C.  Indikator Pembelajaran 

3.8.1 Menginterpretasi Menginterpretasi pengertian pencemaran air. 

3.8.2 Menganalisis faktor penyebab terjadinya pencemaran air. 

3.8.3 Mengevaluasi faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat 

pencemaran air. 

3.8.4 Menginferensi dampak pencemaran pada air. 

3.8.5 Mengeksplanasi hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran air pada 

ekosistem. 

3.8.6 Meregulasi diri tentang penanggulangan pencemaran air. 

 

D.  Tujuan pembelajaran: 

3.8.1 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat 

menginterpretasi pengertian pencemaran air. 

3.8.2 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menganalisis 

faktor penyebab terjadinya pencemaran air. 
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3.8.3 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengevaluasi 

faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat pencemaran air. 

3.8.4 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menginferensi 

dampak pencemaran air. 

3.8.5 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengeksplanasi 

hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran air. 

3.8.6 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat meregulasi diri 

tentang penanggulangan pencemaran air. 

 

E. Materi  

 

(sumber: lingkunganhidup.co) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: kompasiana.com) 

Gambar pencemaran air pada sungai 

 

Pencemaran air merupakan peristiwa masuknya makhluk hidup, zat, 

energy, atau komponen lain ke dalam air, sehingga kualitas air turun sampai 

ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan 

fungsinya. Air dikatakan tercemar apabila air sudah berubah warna, bau, 

derajat keasamannya (pH), maupun rasanya. Pencemaran air dapat terjadi 

pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau dan laut. 

Faktor-faktor penyebab pencemaran air, antara lain: 

 Limbah Industri 

 Limbah rumah tangga 

 Limbah Pertanian 

Upaya Mengatasi Pencemaran air, antara lain: 

 Mendidik masyarakat tentang arti pentingnya lingkungan hidup 

sehingga meningkatkan kecintaan pada lingkungan dengan berperilaku 

ramah lingkungan. Misalnya, tidak membuang sampah sembarangan 

dan mengurangi sampah yang dibuang. 
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 Mengharuskan pabrik-pabrik mengolah limbah sebelum dibuang 

sehingga tidak mencemari lingkungan 

 Mengawasi penggunaan zat-zat berbahaya, seperti pestisida, urea, dan 

zat-zat pencemar lainnya 

 Melakukan upaya 3R yakni recycle (pendaurulangan), reuse 

(penggunaan ulang), reduce (kurangi). 

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar 

Media                 : HP/ Laptop. Fasilitas internet 

Sumber Belajar   : E-LKPD, Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

kelas VII, dan literature online. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

 Guru memberikan salam, menyapa dan mengajak siswa 

berdoa bersama melalui grup WhatsApp 

 Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran melalui info pesan di WhatsApp 

 Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar 

yang diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: kompasiana.com) 

Gambar seorang anak membuang sampah di sungai. 

 Mengajukan pertanyaan kepada siswa “apa yang terjadi 
jika kedepannya jika peristiwa tersebut terus menerus 

dilakukan?” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Siswa diberikan materi pembelajaran 
 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru mengarahkan siswa untuk membuka materi yang 

diberikan 

 

Menanya 

 Guru memberikan stimulus kepada peserta didik agar 

40 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

peserta didik mengajukan pertanyaan terkait informasi 

yang kurang dipahami melalui diskusi 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi  

 

Mengumpulkan informasi 

 Guru membimbing jalannya diskusi  

 Guru mengarahkan siswa untuk menukar informasi 

melalui forum diskusi grup WhatsApp 

 

Mengolah informasi 

 Guru membimbing peserta didik untuk menggunakan 

data/informasi untuk menjawab pertanyaan pada E-LKPD 

dan/atau menarik kesimpulan 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan 

hasil pembelajaran di E-LKPD. 

Penutup  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik telah 

mengikuti pembelajaran dan melakukan refleksi 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran  

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 

menginformasikan pembelajaran selanjutnya. 

 

10 menit 

 

H. Penilaian  

Penilaian pengetahuan :  

c. Bentuk : Tes Soal Uraian 

 Pretest (Kemampuan Berpikir Kritis) 

 Posttest (Kemampuan Berpikir Kritis) 

d. Media  : Google form 

 

 

Jember, 23 April 2021 

Guru Mata Pelajaran IPA  Peneliti 

SMP Islam Terpadu Al-Ghozali 

 

 

      

Yusfi Afidah, S.Pd.      Lum’atul Khoirot Rizki 
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LAMPIRAN D.  Lembar Validasi E-LKPD 

 

LEMBAR VALIDASI  

PENGEMBANGAN MEDIA E-LKPD  

Kelas   : VII 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Materi   : Pencemaran Lingkungan 

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013 

Penulis   : Lum’atul Khoirot Rizki 

Data Validator: 

 Nama Validator   :………………………………………… 

 Sekolah/Instansi Validator :………………………………………… 

Petunjuk Penilaian! 

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 

sesuai menurut pendapat anda. 

Keterangan:  1. berarti “tidak valid” 

  2. berarti “kurang valid” 

  3. berarti “valid” 

  4. berarti “sangat valid” 

Aspek Kriteria 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Format 

1. Kejelasan pembagian 

materi 

    

2. Memiliki daya tarik     

3. Sistem penomoran jelas     

4. Pengaturan ruang/tata letak     

5. Jenis dan ukuran huruf 

sesuai 

    

Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa     

2. Kesesuaian kalimat dengan 

taraf berpikir dan 

kemampuan siswa  

    

3. Mendorong minat belajar     
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Aspek Kriteria 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4. Kesederhanaan struktur 

kalimat 

    

5. Kalimat tidak mengandung 

arti ganda 

    

6. Kejelasan petunjuk dan 

arahan 

    

7. Sifat komunikatif bahasa 

yang digunakan 

    

Isi 

1. Kebenaran isi/materi     

2. Merupakan materi yang 

esensial 

    

3. Dikelompokkan dalam 

bagian-bagian yang logis 

    

4. Kesesuaian tugas dengan 

urutan materi 

    

5. Peranannya untuk 

mendorong siswa dalam 

menemukan 

konsep/prosedur secara 

mandiri 

    

6. Kelayakan sebagai 

perangkat pembelajaran 

    

Kegrafisan 

1. Teks dalam media dapat 

dibaca dengan jelas 

    

2. Kombinasi warna menarik     

3. Kombinasi warna 

background dengan warna 

teks sesuai 

    

4. Desain gambar menarik     

5. Resolusi gambar yang 

ditampilkan jelas 
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Aspek Kriteria 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

6. Resolusi video yang 

ditampilkan jelas 

    

7. Tampilan media secara 

keseluruhan menarik 

    

 

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai). 

Lembar kerja siswa ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi 

3. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 

berikut. 

Saran:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

 

 

Jember,   2021 

Validator,    

 

 

 

(……………………………) 
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LAMPIRAN E. Hasil Analisis Validitas E-LKPD 

Hasil Analisis Data Validasi E-LKPD  

Materi Pencemaran Lingkungan 1 

Aspek Kriteria 
Validator 

     V1    V2    V3 

Format 

1. Kejelasan pembagian materi 4 4 4 

2. Memiliki daya tarik 3 3 3 

3. Sistem penomoran jelas 4 4 4 

4. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 3 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 

Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 4 4 4 

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf 

berpikir dan kemampuan siswa  

4 3 4 

3. Mendorong minat belajar 3 4 3 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 4 

5. Kalimat tidak mengandung arti 

ganda 

4 4 4 

6. Kejelasan petunjuk dan arahan 4 4 4 

7. Sifat komunikatif bahasa yang 

digunakan 

4 4 3 

Isi 

1. Kebenaran isi/materi 4 4 4 

2. Merupakan materi yang esensial 4 4 4 

3. Dikelompokkan dalam bagian-

bagian yang logis 

4 4 4 

4. Kesesuaian tugas dengan urutan 

materi 

4 4 4 

5. Peranannya untuk mendorong 

siswa dalam menemukan 

konsep/prosedur secara mandiri 

4 4 3 

6. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran 

4 4 4 

Kegrafisan 

1. Teks dalam media dapat dibaca 

dengan jelas. 

4 4 4 

2. Kombinasi warna menarik 3 4 3 

3. Kombinasi warna background 

dengan warna teks sesuai 

3 4 4 

4. Desain gambar menarik 3 4 3 

5. Resolusi gambar yang ditampilkan 

jelas 

4 4 2 

6. Resolusi video yang ditampilkan 

jelas 

4 4 4 

7. Tampilan media secara 4 4 4 
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Aspek Kriteria 
Validator 

     V1    V2    V3 

keseluruhan menarik 

Persentase Tiap Validator 93% 97% 91% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 93% 
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Hasil Analisis Data Validasi E-LKPD  

Materi Pencemaran Lingkungan 2 

Aspek Kriteria 
Validator 

     V1    V2    V3 

Format 

1. Kejelasan pembagian materi 4 4 4 

2. Memiliki daya tarik 3 3 3 

3. Sistem penomoran jelas 4 4 4 

4. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 3 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 

Bahasa 

1. Kebenaran tata bahasa 4 4 4 

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf 

berpikir dan kemampuan siswa  

4 4 3 

3. Mendorong minat belajar 4 3 3 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4 

5. Kalimat tidak mengandung arti 

ganda 

4 4 4 

6. Kejelasan petunjuk dan arahan 4 4 4 

7. Sifat komunikatif bahasa yang 

digunakan 

4 4 4 

Isi 

1. Kebenaran isi/materi 4 4 4 

2. Merupakan materi yang esensial 4 4 4 

3. Dikelompokkan dalam bagian-

bagian yang logis 

4 4 4 

4. Kesesuaian tugas dengan urutan 

materi 

4 4 4 

5. Peranannya untuk mendorong siswa 

dalam menemukan konsep/prosedur 

secara mandiri 

4 4 4 

6. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran 

4 4 4 

Kegrafisan 

1. Teks dalam media dapat dibaca 

dengan jelas 

4 4 4 

2. Kombinasi warna menarik 3 4 2 

3. Kombinasi warna background 

dengan warna teks sesuai 

3 4 4 

4. Desain gambar menarik 3 4 3 

5. Resolusi gambar yang ditampilkan 

jelas 

4 4 3 

6. Resolusi video yang ditampilkan 

jelas 

4 4 4 

7. Tampilan media secara keseluruhan 

menarik 

4 4 4 

Persentase Tiap Validator 94% 98% 92% 
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Aspek Kriteria 
Validator 

     V1    V2    V3 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 94% 
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LAMPIRAN F. Hasil Validasi E-LKPD 
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LAMPIRAN G. Hasil Analisis Validasi Soal Tes 

Hasil Analisis Data Validasi 

 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Aspek yang 

dinilai 

Skor Validitas Rata-rata Skor 

1 2 3 

1 Validitas Isi 17 17 18 17,3 

2 Validitas 

Konstruk 

16 16 17 16,3 

3 Bahasa soal 17 18 17 17,3 

4 Kesimpulan 17 18 17 17,3 

Tse 68,2 

 

Hasil Validasi Soal Tes: 

V-           x 100% =  
       x 100% = 94,72% 
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LAMPIRAN H. Hasil Validasi Soal Tes 
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LAMPIRAN I. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

LEMBAR OBSERVASI  

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Petunjuk Observer! 

Kepada observer dalam penelitian, berilah tanda cek (√) pada kolom penilaian yang 

sesuai menurut pendapat anda. 

Keterangan:  1. Berarti dilakukan dengan “tidak baik” 

  2. berarti dilakukan dengan “kurang baik” 

  3. berarti dilakukan dengan “baik” 

  4. berarti dilakukan dengan “sangat baik” 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kemampuan 

Membuka 

Pelajaran 

1. Menarik perhatian siswa 

untuk memfokuskan diri 

dalam memulai 

pembelajaran 

    

2. Memotivasi siswa agar 

tertarik dalam mengikuti 

materi pembelajaran yang 

akan disampaikan 

    

3. Membuat kaitan materi ajar 

sebelumnya dengan materi 

yang diajarkan 

    

4. Memberi acuan materi ajar 

yang akan diajarkan 

    

Proses 

Pembelajaran 

1. Kejelasan suara dalam 

komunikasi dengan siswa 

    

2. Tidak melakukan gerakan 

atau ungkapan 

mengganggu perhatian 

siswa 

    

3. Antusiasme mimik dalam 

mengajar 

    

Penguasaan 

Materi 

Pembelajaran 

1. Kejelasan memposisikan 

materi ajar yang 

disampaikan dengan materi 

lain yang terkait 

    

2. Kejelasan menerangkan 

berdasarkan tuntutan aspek 

kompetensi (kognitif, 

afektif, psikomotorik) 

    

3. Kejelasan dalam 

memberikan 
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Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

contoh/ilustrasi sesuai 

dengan tuntutan aspek 

kompetensi 

4. Mencerminkan penguasaan 

materi ajar secara 

operasional 

    

Implementasi 

langkah-

langkah 

pembelajaran 

1. Penyajian materi ajar 

sesuai dengan langkah-

langkah yang tertuang 

dalam RPP 

    

2. Proses pembelajaran 

mencerminkan komunikasi 

guru-siswa, dengan 

berpusat pada siswa. 

    

3. Membimbing siswa dalam 

melakukan Tanya jawab 

tentang hasil yang 

diperoleh 

    

4. Cermat dalam 

memanfaatkan waktu, 

sesuai dengan alokasi yang 

direncanakan. 

    

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

1. Memperlihatkan prinsip 

penggunaan jenis media 

    

2. Tepat saat penggunaan     

3. Terampil dalam 

mengoperasikan 

    

4. Membantu kelancaran 

proses pembelajaran 

    

Evaluasi 

1. Melakukan evaluasi 

berdasarkan tuntutan aspek 

kompetensi 

    

2. Melakukan evaluasi sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 

    

3. Melakukan evaluasi sesuai 

dengan bentuk dan jenis 

yang dirancang 

    

Kemampuan 

Menutup 

Pelajaran 

1. Meninjau 

kembali/menyimpulkan 

materi kompetensi yang 

diajarkan 

    

2. Memberi kesempatan 

bertanya kepada siswa 

    

3. Menginformasikan materi 

ajar berikutnya 
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Catatan:……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

 

 

Jember,   2021 

Observer,    

 

 

 

(……………………………) 
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LAMPIRAN J. Data Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

DATA ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Aspek Penilaian Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 2 3 1 2 3 

Kemampuan 

Membuka 

Pelajaran 

6. Menarik perhatian siswa untuk memfokuskan 

diri dalam memulai pembelajaran 

3 3 4 4 3 3 

7. Memotivasi siswa agar tertarik dalam 

mengikuti materi pembelajaran yang akan 

disampaikan 

4 4 4 4 4 3 

8. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya 

dengan materi yang diajarkan 

4 4 4 4 4 4 

9. Memberi acuan materi ajar yang akan 

diajarkan 

4 4 4 4 4 4 

Proses 

Pembelajaran 

8. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan 

siswa 

3 4 3 4 4 4 

9. Tidak melakukan gerakan atau ungkapan 

mengganggu perhatian siswa 

4 4 3 4 3 3 

10. Antusiasme mimik dalam mengajar 3 3 3 3 3 3 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

7. Kejelasan memposisikan materi ajar yang 

disampaikan dengan materi lain yang terkait 

3 3 4 3 3 3 

8. Kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan 

aspek kompetensi (kognitif, afektif, 

psikomotorik) 

4 3 3 4 3 3 

9. Kejelasan dalam memberikan contoh/ilustrasi 

sesuai dengan tuntutan aspek kompetensi 

4 4 4 4 4 4 
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Aspek Penilaian Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 2 3 1 2 3 

10. Mencerminkan penguasaan materi ajar secara 

operasional 

4 4 4 4 4 4 

Implementasi 

langkah-langkah 

pembelajaran 

8. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkah-

langkah yang tertuang dalam RPP 

4 4 4 4 4 4 

9. Proses pembelajaran mencerminkan 

komunikasi guru-siswa, dengan berpusat pada 

siswa. 

4 4 4 4 4 4 

10. Membimbing siswa dalam melakukan Tanya 

jawab tentang hasil yang diperoleh 

4 4 4 4 4 4 

11. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai 

dengan alokasi yang direncanakan. 

4 4 4 4 4 4 

Penggunaan Media 

Pembelajaran 

5. Memperlihatkan prinsip penggunaan jenis 

media 

4 4 4 4 4 3 

6. Tepat saat penggunaan 4 4 4 4 4 4 

7. Terampil dalam mengoperasikan 4 4 4 4 4 4 

8. Membantu kelancaran proses pembelajaran 4 4 4 4 4 4 

Evaluasi 

4. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan 

aspek kompetensi 

3 3 3 3 3 3 

5. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 

4 3 3 4 3 3 

6. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk dan 

jenis yang dirancang 

3 3 3 3 3 3 

Kemampuan 

Menutup Pelajaran 

4. Meninjau kembali/menyimpulkan materi 

kompetensi yang diajarkan 

4 4 4 4 4 4 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



103 
 

 

 

 

Aspek Penilaian Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 2 3 1 2 3 

5. Memberi kesempatan bertanya kepada siswa 4 4 4 4 4 4 

6. Menginformasikan materi ajar berikutnya 4 4 4 4 4 4 

Total tiap observer 94 93 93 96 92 90 

Total tiap pertemuan 280 278 

Rata-rata tiap pertemuan 2,8 2,78 

Persentase tiap pertemuan 93% 92% 

Persentase keseluruhan 93% 
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LAMPIRAN K. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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LAMPIRAN L. Soal Pretest dan Post-Test 

1. Amatilah gambar berikut ini! 

 

 

 

 

 

(sumber: kompas.com) 

Gambar diatas merupakan gambar pencemaran lingkungan yang terjadi di salah 

satu perkampungan padat penduduk, apa yang kamu ketahui mengenai pencemaran 

lingkungan? 

2. Kota Gresik merupakan salah satu kota industri yang juga termasuk salah satu 

kota dengan kualitas udara yang rendah, dilansir oleh Jawa Pos (5/5/19) yang 

menyatakan bahwa indeks kualitas udara (IKU) di Gresik masih minim dan 

masih jauh dari harapan. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Gresik 

mencatat kualitas udara hanya sebesar 72,59%. Hal tersebut diakibatkan 

banyaknya industri yang beroperasi, namun dalam pengolahan limbah yang 

dihasilkan dari aktifitas industri ini masih kurang baik. Selain itu, aktifitas 

transportasi kendaraan dari sektor industri yang keluar masuk juga memicu 

banyaknya polusi udara sehingga mengakibatkan terjadi pencemaran udara 

dengan indeks kualitas udara yang rendah. (sumber: Jawa Pos). 

Dari uraian peristiwa diatas, analisislah mengapa Kota Gresik mempunyai, 

kualitas udara yang rendah! 
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3. Amatilah gambar berikut! 

 

 

 

 

 

(sumber: surabayakabar.com) 

Setelah mengamati gambar diatas, jelaskan peristiwa apa yang terjadi dan 

tentukan faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi! 

4. Ketua Bali Organic Association (BOA), Dr. Ir. Luh Kartini, MS., menyatakan 

kerusakan lingkungan pertanian saat ini antara lain disebabkan pengunaan 

pertisida berbahan kimia/racun. Dalam pertanian umumnya urea dan pestisida 

digunakan untuk membasmi hama, namun penggunaan urea dan pestisida 

secara terus menerus memberikan dampak pencemaran lingkungan, 

mengurangi kesuburan tanah dan juga membuat hama kebal terhadap urea dan 

pestisida. Penggunaan pestisida yang berbahan kimia juga bisa mencemari air 

sungai. Hal ini juga dapat berpengaruh pada flora dan fauna yang hidup di 

danau dan sungai. Dijelaskannya, penggunaan pestisida berbahan kimia ini 

mengakibatkan kualitas lahan/lingkungan berkurang. Di sisi lain kualitas 

produk pertanian yang dihasilkan berkurang karena sudah sedikit 

terkontamenasi zat-zat kimia yang terkandung dalam pestisida tersebut. 

(sumber: denpasarkota.go.id) 

Setelah membaca uraian diatas, mengapa penggunaan urea atau pestisida dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan pertanian? 

5. Menurut kamu dalam menanggulangi pencemaran air yang terjadi di sungai, 

hal-hal apa sajakah yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak 

pencemaran di sungai, berikan jawaban terbaikmu dan sertakan alasannya! 
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6. Seandainya Seandainya di lingkunganmu terjadi pencemaran udara yang 

disebabkan oleh polusi udara seperti gambar di bawah ini, apa yang dapat 

kamu lakukan untuk menanggulangi peristiwa yang terjadi? Berikan jawaban 

terbaikmu dan sertakan alasannya!  

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: surabayakabar.com) 
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LAMPIRAN M. Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Deskripsi No. 

soal 

Butir Soal Jawaban yang diharapkan Bobot 

Soal 

Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan 

dan 

dampaknya 

bagi 

ekosistem. 

Menginterpr

etasi 

pengertian 

pencemaran 

lingkungan. 

Menginterpreta

si 

(interpretation) 

Menggambarka

n permasalahan 

yang diberikan 

1 Amatilah gambar berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: kompas.com) 

 

Gambar diatas merupakan gambar 

pencemaran lingkungan yang terjadi di 

salah satu perkampungan padat 

penduduk, apa yang kamu ketahui 

mengenai pencemaran lingkungan? 

 

 

Pencemaran lingkungan 

merupakan masuknya atau 

dimasukkan komponen lain 

dalam lingkungan hidup yang 

tidak semestinya, melebihi 

batas normal, dan berada pada 

waktu yang tidak tepat. 

15 

Menganalisi

s faktor 

penyebab 

terjadinya 

pencemaran 

Analisis 

(analysis) 

Menuliskan 

keterkaitan 

konsep-konsep 

yang 

diperlukan 

2 Kota Gresik merupakan salah satu kota 

industri yang juga termasuk salah satu 

kota dengan kualitas udara yang rendah, 

dilansir oleh Jawa Pos (5/5/19) yang 

menyatakan bahwa indeks kualitas udara 

(IKU) di Gresik masih minim dan masih 

Gresik memiliki kualitas udara 

yang minim dikarenakan 

banyaknya pabrik yang 

beroperasi dengan pengolahan 

limbah yang masih kurang 

sehingga mengakibatkan 

15 
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air, tanah, 

udara. 

 

 

dalam 

menyelesaikan 

soal. 

jauh dari harapan. Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Kabupaten Gresik 

mencatat kualitas udara hanya sebesar 

72,59%. Hal tersebut diakibatkan 

banyaknya industri yang beroperasi, 

namun dalam pengolahan limbah yang 

dihasilkan dari aktifitas industri ini 

masih kurang baik. Selain itu, aktifitas 

transportasi kendaraan dari sektor 

industri yang keluar masuk juga memicu 

banyaknya polusi udara sehingga 

mengakibatkan terjadi pencemaran 

udara dengan indeks kualitas udara yang 

rendah. (sumber: Jawa Pos). 

Dari uraian peristiwa diatas, 

analisislah mengapa Kota Gresik 

mempunyai, kualitas udara yang 

rendah! 
 

pencemaran udara di 

lingkungannya dengan banyak 

polusi udara dimana-mana. 

 Mengevalua

si faktor 

penyebab 

perubahan 

pada 

ekosistem 

akibat 

Evaluasi 

(evaluation) 

Menuliskan 

penyelesaian 

soal. 

3 Amatilah gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa pada gambar tersebut 

menunjukkan banyak sampah 

diatas permukaan air sungai 

sehingga terjadi perubahan 

ekosistem pada sungai 

diakibatkan pencemaran 

lingkungan yang terjadi pada 

sungai tersebut. Pencemaran 

lingkungan tersebut dapat 

terjadi dikarenakan membuang 

sampah sembarangan ke dalam 

15 
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(sumber: surabayakabar.com) 

 

Setelah mengamati gambar diatas, 

jelaskan peristiwa apa yang terjadi dan 

tentukan faktor-faktor yang 

menyebabkan hal tersebut dapat terjadi! 

 

sungai, dan tidak menjaga 

kebersihan lingkungan di 

sekita sungai. 

 

Menginfere

nsi dampak 

pencemaran 

pada air, 

tanah, dan 

udara. 

Inferensi 

(inference) 

Menarik 

kesimpulan dari 

apa yang 

ditanyakan soal 

secara rasional. 

4 Ketua Bali Organic Association (BOA), 

Dr. Ir. Luh Kartini, MS., menyatakan 

kerusakan lingkungan pertanian saat ini 

antara lain disebabkan pengunaan 

pertisida berbahan kimia/racun. Dalam 

pertanian umumnya urea dan pestisida 

digunakan untuk membasmi hama, 

namun penggunaan urea dan pestisida 

secara terus menerus memberikan 

dampak pencemaran lingkungan, 

mengurangi kesuburan tanah dan juga 

membuat hama kebal terhadap urea dan 

pestisida. Penggunaan pestisida yang 

berbahan kimia juga bisa mencemari air 

sungai. Hal ini juga dapat berpengaruh 

pada flora dan fauna yang hidup di 

danau dan sungai. Dijelaskannya, 

penggunaan pestisida berbahan kimia ini 

mengakibatkan kualitas 

lahan/lingkungan berkurang. Di sisi lain 

kualitas produk pertanian yang 

dihasilkan berkurang karena sudah 

sedikit terkontamenasi zat-zat kimia 

Penggunaan urea dan pestisida 

secara terus menerus dapat 

mengakibatkan matinya 

mikroorganisme dalam tanah 

yang berguna untuk kesuburan 

tanah, selain itu juga akan 

mengakibatkan hama tanaman 

kebal terhadap pestisida. 

 

20 
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yang terkandung dalam pestisida 

tersebut. (sumber: denpasarkota.go.id) 

Setelah membaca uraian diatas, 

mengapa penggunaan urea atau pestisida 

dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan pertanian? 

 

 Mengekspla

nasi hal 

yang dapat 

mengurangi 

dampak 

pencemaran 

air, tanah, 

dan udara 

pada 

ekosistem. 

 

Penjelasan 

(explanation) 

Menuliskan 

hasil akhir. 

5 Hal-hal apa sajakah yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi dampak 

pencemaran di sungai, berikan jawaban 

terbaikmu dan sertakan alasannya! 

Hal-hal yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dampak 

pencemaran di sungai antara lain:

1. tidak membuang sampah ke 

sungai, karena dapat 

menyebabkan aliran sungai 

terhambat, sehingga dapat 

menimbulkan banjir serta 

menyebabkan saluran air 

tercemar. 

 

2. mengurangi penggunaan 

deterjen,  karena Limbah detergen

yang dibuang ke air menuju 

sungai dapat mengakibatkan 

pencemaran air. 

 

3. menggunakan air seperlunya. 

karena Penggunaan air secara 

bijak dilakukan dengan tanpa 

adanya sikap boros dan 

penghematan air guna 

kebermanfaatan bersama 

20 
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Pengaturan 

diri tentang 

penanggulan

gan 

pencemaran 

air, udara, 

dan tanah. 

Pengaturan 

diri (self-

regulation) 

Mengulas 

kembali 

jawaban yang 

diberikan. 

6 Seandainya di lingkunganmu terjadi 

pencemaran udara yang disebabkan 

oleh polusi udara seperti gambar di 

bawah ini, apa yang dapat kamu 

lakukan untuk menanggulangi peristiwa 

yang terjadi? Berikan jawaban 

terbaikmu dan sertakan alasannya!  

 

 

Menegur pelaku pembakaran 

sampah sembarangan dan 

menyarankannya dengan cara 

lain yakni 

1. memliah dan membuang 

sampah pada tempatnya karena 

Sampah organik akan 

mengeluarkan bau busuk saat 

terurai. Supaya bau busuk itu 

hilang, kita harus memisahkan 

sampah organik dari sampah 

anorganik. Setelah dipisahkan, 

sampah organik bisa dikubur 

di dalam tanah, sebagai pupuk. 

Dengan begitu, bau busuk dari 

sampah organik tidak akan 

tercium. 

 

2. mendaur ulang sampah, 

dapat digunakan untuk pupuk 

dan alat rumah tangga yang 

berguna.karena dengan 

mendaur ulang bisa 

mengurangi limbah sampah di 

tempat pembuangan akhir. 

 

15 
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LAMPIRAN N. Data Hasil Analisis Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pretest Post-test NA 

Pretest 

NA 

Post-Test 

N - gain Keteran

gan 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

7C-1 5 5 5 5 0 10 15 15 10 20 10 10 30 80 0,71 Tinggi 

7C-2 10 10 5 5 5 5 15 15 10 20 20 15 40 95 0,91 Tinggi 

7C-3 10 10 10 5 5 10 15 15 15 15 15 15 50 90 0,80 Tinggi 

7C-4 10 5 0 5 5 5 10 15 15 20 10 10 30 80 0,71 Tinggi 

7C-5 10 10 5 0 5 10 15 15 15 15 15 15 40 90 0,83 Tinggi 

7C-6 10 5 5 5 5 5 15 10 15 10 20 10 35 80 0,69 Sedang 

7C-7 10 5 5 5 5 5 15 10 10 20 10 15 35 80 0,69 Sedang 

7C-8 5 5 0 5 5 5 15 10 15 10 10 15 25 75 0,66 Sedang 

7C-9 10 5 5 5 5 10 10 15 15 15 15 15 40 85 0,75 Tinggi 

7C-10 10 5 5 5 10 5 15 15 15 15 10 10 40 80 0,66 Sedang 

7C-11 10 10 5 5 10 10 15 15 15 15 15 15 50 90 0,80 Tinggi 

7C-12 5 5 5 5 5 5 15 10 15 10 10 15 30 75 0,64 Sedang 

7C-13 5 5 10 10 5 10 15 10 15 10 15 15 45 80 0,53 Sedang 

7C-14 5 10 5 5 5 5 10 15 10 15 15 15 35 80 0,69 Sedang 

7C-15 5 5 5 5 5 10 15 10 15 10 10 15 35 75 0,61 Sedang 

7C-16 10 5 5 5 5 5 15 15 10 20 10 10 35 80 0,69 Sedang 

7C-17 10 5 5 5 5 10 15 15 10 10 20 15 40 85 0,75 Tinggi 

7C-18 5 5 5 5 0 0 10 10 10 10 10 15 20 65 0,56 Sedang 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



137 
 

 

 

 

7C-19 5 5 0 0 0 0 15 15 10 10 10 10 10 70 0,66 Sedang 

7C-20 10 10 5 10 5 10 15 15 15 15 10 15 50 85 0,70 Tinggi 

Jumla

h 

160 130 95 100 95 135 280 265 260 285 260 270 715 1620   

Rata-

rata 

0,53 0,43 0,31 0,25 0,23 0,45 0,93 0,88 0,86 0,71 0,65 0,9 36 81 0,70 Tinggi 
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LAMPIRAN O. Contoh Hasil Pretest dan Post-test 

a) Pretest Terendah 
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b) Pretest Tertinggi 
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c) Post-test Terendah 
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d) Post-test Tertinggi 
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LAMPIRAN P. Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA 

E-LKPD MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

Petunjuk Pengisian! 

1. Mulai dengan bacaan basmallah 

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan 

menggunakan E-LKPD Materi Pencemaran Lingkungan 

3. Bacalah dengan telitisetiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda 

memberikan penilaian. 

4. Melalui instrument ini anda dimohon memberikan penilaian tentang E-LKPD 

Materi Pencemaran Lingkungan  

5. Anda dimohon memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai untuk 
menilai kualitas tentang E-LKPD Materi Pencemaran Lingkungan dengan 

keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda secara lengkap terlebih 

dahulu. 

 

 

 

-----------------------SELAMAT MENGERJAKAN------------------- 

 

IDENTITAS 

Nama Siswa :……………………………………………………………………… 

Kelas  :……………………………………………………………………… 

Asal Sekolah :……………………………………………………………………… 
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

TS KS S SS 

Ketertarikan 

1. Tampilan E-LKPD Materi 

Pencemaran Lingkungan 

ini Menarik 

    

2. E-LKPD Materi 

Pencemaran Lingkungan 

ini membuat saya lebih 

bersemangat dalam belajar 

mata pelajaran IPA 

    

3. Dengan menggunakan E-

LKPD ini dapat membuat 

belajar IPA tidak 

membosankan 

    

4. E-LKPD ini mendukung 

saya mengauasai mata 

pelajaran IPA, khususnya 

materi pencemaran 

lingkungan 

    

5. Dengan adanya video 

dalam E-LKPD membuat 

saya lebih memahami 

materi pencemaran 

lingkungan. 

    

6. Saya lebih menyukai E-

LKPD daripada 

menggunakan LKPD 

konvensional. 

    

Materi 

1. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam E-LKPD 

ini jelas dan mudah 

dipahami. 

    

2. Materi dalm E-LKPD     
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Indikator 

Penilaian 
Pernyataan 

Alternatif Penilaian 

TS KS S SS 

materi pencemaran 

lingkungan mudah 

dipahami. 

3. Dalam E-LKPD ini 

terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan 

konsep sendiri. 

    

Bahasa 

4. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam E-LKPD 

ini jelas dan mudah 

dipahami. 

    

5. Bahasa yang digunakan 

dalam E-LKPD ini 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

    

6. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca. 

    

 

---------------------TERIMA KASIH -----------------------
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LAMPIRAN Q. Data Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

Analisis Angket Respon Siswa 

Siswa Ketertarikan Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 1 2 3 

7C-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

7C-2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 

7C-4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

7C-5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

7C-7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-8 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 

7C-9 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-10 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 

7C-11 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 

7C-12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

7C-13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

7C-14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

7C-15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

7C-17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7C-19 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

7C-20 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 
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Jumlah 

Skor  

63 59 60 64 62 61 65 66 60 66 67 69 

Persentase 

Tiap Aspek 

76% 76% 80% 

Persentase 

Keseluruhan 

77,3% 
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LAMPIRAN R. Contoh Angket Respon Siswa 
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LAMPIRAN S. Dokumentasi 
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LAMPIRAN T. Surat Penelitian 
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